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COMPLEXITY UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN  

BERPIKIR KRITIS PESERTA DIDIK  

KELAS V SEKOLAH DASAR 

 

Oleh 

SITI KHOMAIRROH 

 

Masalah penelitian ini berawal dari hasil analisis kebutuhan pada pembelajaran 

peserta didik. Penelitian bertujuan untuk menghasilkan produk berupa buku saku 

IPA berbasis Inquiry Social Complexity yang valid, praktis dan efektif guna 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Jenis penelitian yang 

digunakan Research and Developments (R&D). Pengembangan dilakukan 

mengacu pada model ADDIE dengan lima tahapan yaitu:Analisys, Design, 

Development, Implementation, Evaluation. Populasi penelitian ini adalah peserta 

didik kelas V SD Rayon II Kecamatan Sidomulyo. Sampel penelitian ini 

ditentukan dengan Teknik Cluster Random Sampling yang sesuai dengan tujuan 

penelitian. Hasil penelitian meliputi kevalidan, kepraktisan dan keefektifan 

produk. Teknik analisis data menggunakan uji independent t-test dengan hasil 

perhitungan sebesar 0,009  kurang dari 0,05 di kelompok kelas sebelum 

menggunakan produk dan sesudah menggunakan produk. Skor validasi ahli materi 

dengan indeks aiken sebesar 0,86 sangat valid, skor validasi ahli media dengan 

indeks aiken sebesar 0,88 sangat valid, dan skor validasi ahli bahasa indeks aiken 

0,87 sangat valid.  Tingkat kepraktisan oleh pendidik 88,04 dengan interpretasi 

sangat praktis dan kepraktisan oleh peserta didik sebesar 86,74 interpretasi sangat 

praktis. Keefektifan buku berdasarkan uji N gain sebesar 0,43 dengan kategori 

efektif. Berdasarkan data yang didapatkan dari hasil penelitian tersebut buku saku 

IPA berbasis Inquiry Social Complexity untuk meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis peserta didik valid untuk digunakan, praktis dan efektif dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik. 
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ABSTRACT 

 

DEVELOPMENT OF A SCIENCE BASED POCKET BOOK INQUIRY 

SOCIAL  COMPLEXITY TO IMPROVE THE CRITICAL THINKING 

ABILITY OF CLASS V PRIMARY SCHOOL STUDENTS 

By 

 

SITI KHOMAIRROH 

 

This research problem begins with the results of a needs analysis on student 

learning. The research aims to produce a product in the form of a science-based 

pocket book Inquiry Social Complexity valid, practical and effective to improve 

students' critical thinking skills. Type of research used Research  and 

Developments (R&D). Development is carried out referring to the model ADDIE 

with five stages namely:Analisys, Design, Development, Implementation, 

Evaluation. The population of this study was class V students at SD Rayon II, 

Sidomulyo District. This research sample was determined by technique 

Cluster  Random Sampling which is in accordance with the research objectives. 

The research results include the validity, practicality and effectiveness of the 

product. Data analysis techniques use tests  independent t-test with a calculation 

result of 0.009 less than 0.05 in the class group before using the product and after 

using the product. The material expert validation score with an Aiken index of 

0.86 is very valid, the media expert validation score with an Aiken index of 0.88 

is very valid, and the linguist validation score with an Aiken index of 0.87 is very 

valid. The level of practicality by educators is 88.04 with a very practical 

interpretation and practicality by students is 86.74 with a very practical 

interpretation. The book's effectiveness based on the N gain test is 0.43 in the 

effective category. Based on the data obtained from the research results, the 

science pocket book is based Inquiry Social Complexity to improve students' 

critical thinking skills, valid to use, practical and effective in improving students' 

critical thinking skills. 

 

Keywords: Critical thinking, Pocket Book,Inquiry Social Complexity 
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1. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Proses pembelajaran idealnya dapat melibatkan siswa secara aktif dan tidak 

hanya menekankan pada aspek kognitif namun juga pada aspek psikomotor 

dan afektif. Belum maksimalnya nilai yang didapatkan karena pembelajaran 

yang dilaksanakan masih kurang menarik motivasi siswa untuk menggali lebih 

pengetahuannya (Yulia, 2022).  Sistem penyelenggaraan pembelajaran dan 

penilaian hasil belajar siswa harus berubah dari pola teacher centered ke pola 

student centered. Salah satunya dalam implementasi kegiatan pembelajaran 

IPA dengan menggunakan suatu pendekatan empiris untuk mencari penjelasan 

alami tentang fenomena yang diamati di alam semesta (Cindy, 2022). 

Memiliki   pemahaman   terhadap   ilmu pengetahuan  alam  dapat  

memberikan  manfaat  bagi  kehidupan  manusia  mengingat  manusia  hidup  

selalu berdampingan  dengan  alam, oleh  karenanya,  pendidikan  IPA  sudah  

diberikan  sejak  dini,  yaitu  pada  jenjang sekolah dasar (Jannah,2022). 

Interaksi dan pengalaman belajar yang terjadi antara guru dan peserta didik 

dalam kesehariannya akan dapat memberikan pemahaman yang mendalam 

dan lebih seksama dengan didukung metode, model dan media pembelajaran 

yang digunakan dalam kegiatan belajar (Adha 2022). 

 

Implementasi pembelajaran IPA di sekolah dasar, guru diminta untuk 

mengajak siswa memanfaatkan alam sebagai sumber belajar. IPA memberikan 

banyak manfaat bagi siswa, diantaranya siswa dapat mengenal lingkungan 

sekitar, mendapatkan pengalaman langsung dengan melakukan berbagai 

percobaan yang terkait dengan lingkungan hidup (Jamaluddin, 2022). IPA 

adalah ilmu pengetahuan yang mempelajari  objek-objek  alam  semesta  

beserta  isinya.  Pembelajaran IPA di sekolah dasar hendaknya  siswa  harus  

diberikan kesempatan untuk mengalami dan menemukan sendiri tentang 

makna dari materi yang diajarkan dengan berpikir kritis sehingga mudah 
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dipahami siswa dalam mata pelajaran IPA, oleh karena itu, pembelajaran IPA  

di  sekolah  dasar  menekankan  pada  pemberian  pengalaman  belajar  secara  

langsung agar tujuan pembelajaran tercapai dengan baik. 

 

Tujuan pembelajaran dapat dicapai dengan melakukan pembelajaran yang 

melibatkan peserta didik secara aktif, inovatif, dan kreatif. Kegiatan belajar 

mengajar hendaknya melakukan pembelajaran yang aktif, inovatif, dan kreatif 

yang mengimplementasikan model-model pembelajaran. Pendidik harus 

menyesuaikan pemilihan model pembelajaran pendidik dengan karakteristik 

peserta didik dan materi yang diajarkan, sehingga tujuan pembelajaran dapat 

tercapai dengan maksimal. Saat ini pembelajaran dituntut untuk meningkatkan 

keterampilan 4C yaitu, Critical Thinking, Comunication, Collaboration, 

Creativity (Partono, 2021). Salah satu keterampilan yang perlu dikembangkan 

dalam proses pembelajaran yaitu kemampuan berpikir kritis. Kemampuan 

berpikir kritis dalam memecahkan masalah, berkolaborasi menjadi kompetensi 

dalam memasuki kehidupan abad ke 21 (Jannah, 2022).  

 

Menurut Ennis (1996), berpikir kritis adalah berpikir secara beralasan dan 

reflektif dengan menekankan pada pembuatan keputusan tentang apa yang 

harus dipercayai atau dilakukan. Indikator berpikir kritis yang diturunkan dari 

aktivitas kritis menurut Ennis (1996) ada lima yaitu (1) mampu merumuskan 

pokok-pokok permasalahan; (2) mampu mengungkap fakta yang dibutuhkan 

dalam menyelesaikan suatu masalah; (3) mampu memilih argumen logis, 

relevan, dan akurat; (4) mampu mendeteksi bias berdasarkan sudut pandang 

yang berbeda; dan (5) mampu menentukan akibat dari suatu pernyataan yang 

diambil sebagai suatu keputusan. Berpikir kritis sangat diperlukan oleh setiap 

orang untuk menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan yang nyata. 

 

Kemampuan berpikir kritis sangat penting untuk dikembangkan karena akan 

berguna bagi peserta didik untuk kehidupannya di masa yang akan datang. 

Salah satu tujuan berpikir kritis yaitu dapat membantu peserta didik 
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mempertimbangkan data dan fakta yang terjadi di lapangan. Menurut 

Nurjaman, (2021) tujuan dari berpikir kritis adalah untuk menguji suatu ide 

atau gagasan termasuk di dalamnya melakukan pertimbangan secara 

mendalam yang didasarkan pada pendapat yang diajukan, oleh karena itu, 

peserta didik diharapkan dapat memiliki kemampuan berpikir kritis sehingga 

dapat berperan aktif dalam memecahkan masalah dan mampu menyampaikan 

gagasannya dalam kegiatan pembelajaran di kelas. 

 

Berdasarkan hasil pra penelitian yang dilakukan di kelas V SD Rayon II 

Kecamatan Sidomulyo pada tanggal 21-23 Agustus 2023, yang terdiri dari 

SDN Kotadalam, SDN Sukamarga, dan SDN Sukamaju dapat diperoleh 

informasi bahwa kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas V SD Rayon II 

Kecamatan Sidomulyo masih tergolong rendah, hal tersebut ditandai dengan 

masih banyaknya peserta didik yang kurang aktif dalam proses pembelajaran 

di kelas. Selain itu, banyak peserta didik yang masih malu dan takut untuk 

bertanya serta mengungkapkan pendapatnya saat proses pembelajaran 

berlangsung. Salah satu faktor yang mempengaruhi rendahnya tingkat 

kemampuan berpikir kritis peserta didik yaitu para pendidik belum 

menerapkan model pembelajaran secara maksimal untuk menunjang 

kemampuan berpikir kritis sehingga kurangnya aktivitas peserta didik dalam 

kegiatan pembelajaran yang menjadikan pembelajaran berpusat kepada 

pendidik (teacher center).  

 

Berdasarkan hasil wawancara yang diperoleh dari pendidik di SD wilayah 

Rayon II Kec. Sidomulyo, bahwa faktor lain yang menyebabkan kemampuan 

berpikir kritis masih rendah yakni sumber belajar yang digunakan hanya buku  

pendidik, buku paket siswa dan buku bupena, jumlah buku tersebut tidak 

mencukupi sehingga peserta didik bergantian menggunakan buku dengan 

menggunakan satu buku, sumber belajar yang pendidik gunakan kurang 

menarik dan monoton dan kurang memperhatikan karakteristik peserta didik. 

Selain itu, bahan ajar yang digunakan pendidik berasal dari buku cetak dari 
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penerbit tertentu, belum ada inovasi dalam bahan ajar yang digunakan dalam 

pembelajaran yang berlangsung. Bahan ajar yang digunakan oleh peserta didik 

masih bersifat umum dan konvensional.  

 

Materi dalam bahan ajar tersebut belum mampu memunculkan kemampuan 

berpikir kritis peserta didik. Akibatnya peserta didik merasa jenuh dan bosan, 

kurang memiliki rasa ingin tahu yang tinggi, kurang aktif dalam bertanya 

maupun menjawab pertanyaan, sehingga kemampuan berpikir peserta didik 

tidak berkembang dengan baik dalam berproses menemukan konsep 

pembelajaran karena siswa cenderung hanya menghafal dan mencatat 

informasi yang ada dalam bahan ajar tanpa memahami makna dan 

menginterpretasikan dalam kehidupan sehari-hari, akibatnya kemampuan 

berpikir kritis peserta didik menjadi rendah. Selain itu, proses pembelajaran 

yang berlangsung menggunakan referensi buku bahasa tekstual yang sulit 

dipahami oleh peserta didik.  Berikut data yang menyajikan analisis 

permasalahan bahan ajar pada peserta didik kelas V SD di  Rayon II 

Kecamatan Sidomulyo. 

       Tabel 1. Analisis Permasalahn Peserta Didik Kelas V Rayon II  

         Sidomulyo 

 

No Aspek Jumlah  

Siswa 

Alternatif 

Jawaban 

Persentase 

Ya Tidak 

1 Pendidik hanya 

menggunakan 

buku paket saat 

menyampaikan 

materi 

pembelajaran. 

79 79 0 100 

2 Peserta didik 

melaksanakan 

pembelajaran 

menggunakan 

bahan ajar    

berupa buku 

saku. 

79 0 79 100 

3 Peserta didik 

tertarik jika 

79 79 0 100 
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No Aspek Jumlah  

Siswa 

Alternatif 

Jawaban 

Persentase 

Ya Tidak 

adanya 

pengembangan 

buku saku 

berbasis Inquiry 

Social 

Complexity. 

4 Peserta didik 

melaksanakan 

pembelajaran 

tentang             \\ 

karakter 

kemampuan 

berpikir kritis. 

79 10 69 87 

5 Peserta didik 

setuju bila 

dikembangkan 

buku saku 

berbasis Inquiry 

Social 

Complexity 

untuk 

meningkatkan 

kemampuan 

berpikir  kritis. 

79 79 0 100 

                                                                                                    Sumber :  Data Peneliti 

 

Analisis permasalahan menunjukkan bahwa pada kegiatan pembelajaran 

peserta didik hanya menggunakan buku paket yang digunakan secara 

bergantian,buku bupena dan tidak pernah menggunakan bahan ajar 

pendamping, dalam kegiatan pembelajaran tidak dikaitkan dengan kehidupan 

sehari-hari, maupun untuk menggali gagasan dan ide kritis       peserta didik, 

beberapa hal diatas membuat peserta didik tidak dapat mengimplementasikan 

pengetahuan dalam kemampuan berpikir kritis. Analisis permasalahan juga 

dilakukan kepada pendidik kelas V SD di Rayon II Kecamatan Sidomulyo. 
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      Tabel 2. Analisis Permasalahan Pendidik Kelas V Rayon II Sidomulyo 

No Aspek Jml 

Pendidik 

Alternatif 

Jawaban 

Perse ntase 

Ya Tidak 

1 Pendidik hanya 

menggunakan 

buku paket saat 

menyampaikan 

materi       

3 3  100 

2 Pendidik 

melaksanakan 

pembelajaran 

menggunakan 

bahan ajar  

pendamping 

berupa buku 

saku 

3  3 100 

3 Pendidik 

melaksanakan 

pembelajaran 

dengan 

mengacu pada 

model-model 

pembelajaran 

yang 

meningkatkan 

kemampuan 

berpikir kritis 

3  3 100 

4 Pendidik 

tertarik jika 

adanya 

pengembangan 

buku saku 

berbasis 

Inquiry Social 

Complexity 

3 3  100 

5 Pendidik 

menyampaikan 

pembelajaran 

karakter 

kemampuan 

berpikir kritis. 

3 2 1 67 

6 Pendidik setuju 

bila 

dikembangkan 

buku saku 

berbasis 

Inquiry Social 

Complexity  

untuk 

3 3  100 
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No Aspek Jml 

Pendidik 

Alternatif 

Jawaban 

Perse ntase 

meningkatkan 

kemampuan 

berpikir  

 kritis. 

  Sumber :  Data Peneliti 

 

Berikut merupakan hasil pretest kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas 

V SD di Rayon II Kecamatan Sidomulyo pada materi ekosistem, masih 

banyak peserta didik yang belum mencapai kriteria atau indikator kemampuan 

berpikir kritis, data kemampuan berpikir peserta didik dapat dilihat pada tabel 

berikut ini: 

 Tabel 3. Hasil Pretest Peserta Didik Kelas V Rayon II Sidomulyo 

   Sumber :  Data Peneliti 

 

Nama 

Sekolah 

Kelas Indikator Penilaian 

Berpikir Kritis 

Rata-Rata 

Persentase 

Hasil Berpikir 

Kritis (%) 

Jumlah 

Peserta 

Didik 

SDN 

Kotadalam 

V Elementary 

Clarification 

32% 28 

Basic Support 28% 

Inference 17% 

Advanced 

Clarification 

14% 

Strategies and Tactics 25% 

SDN 

Sukamarga 

V Elementary 

Clarification 

40%  

25 

 

 
Basic Support 32% 

Inference 24% 

Advanced 

Clarification 

20% 

Strategies and Tactics                         28% 

SDN 

Sukamaju 

V Elementary 

Clarification 

38% 26 

Basic Support 27% 

Inference 19% 

Advanced 

Clarification 

23% 

Strategies and Tactics                         23% 
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Berdasarkan hasil pretest kemampuan berpikir kritis peserta didik tergolong 

rendah, yang dapat dilihat pada tabel 3. di atas menandakan bahwa 

pembelajaran yang diterapkan belum sepenuhnya membiasakan peserta didik 

berpikir kritis.  

 

Berdasarkan penjabaran di atas, untuk mengatasi permasalahan kemampuan 

berpikir kritis yang rendah, maka diperlukan model pembelajaran yang 

inovatif. Menurut Al-Tabany, (2014) Model pembelajaran inovatif adalah 

konsep belajar yang dapat memudahkan pendidik dalam mengaitkan materi 

pembelajaran dengan dunia nyata peserta didik, selain itu model pembelajaran 

inovatif juga mampu mendukung potensi belajar peserta didik dan mampu 

mendorong peserta didik untuk aktif dalam menghubungkan pengetahuuannya 

dalam kehidupan sehari-hari untuk memecahkan masalahnya sendiri. 

 

Model pembelajaran merupakan suatu rencana atau pola yang dapat 

digunakan untuk membentuk kurikulum (rencana pembelajaran jangka 

panjang), merancang bahan pembelajaran dan membimbing pembelajaran di 

kelas atau yang lain. Menurut Eskris, (2021) model pembelajaran dapat 

dijadikan sebagai pola pilihan, artinya para pendidik diperbolehkan memilih 

model pembelajaran yang sesuai dan efisien untuk mencapai tujuan 5 

pembelajaran. Pada proses pembelajaran guru membutuhkan strategi yang 

tepat supaya pembelajaran yang dilaksankan efektif  dapat  mencapai  tujuan  

yang  telah  ditentukan.  Salah  satu  cara  yang  dapat  digunakan  adalah  

dengan menentukan  model  pembelajaran  yang  sesuai  dengan  materi 

(Andriani, 2022).   

 

Melakukan  penentuan  dan  menguasai  model  pembelajaran,  akan  

memudahkan  guru  melakukan  transfer  ilmu berupa sikap, pengetahauan, 

dan  keterampilan kepada peserta didik (Agung, 2022). Model pembelajaran  

juga dapat menjadi alternatif  dan  strategi  guru  dalam  memfasilitasi  

pembelajaran  IPA  di  SD,  sehingga  dapat  meningkatkan kemampuan  
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berpikir  kritis  peserta  didik (Maimunah, 2022). Terdapat beberapa model 

pembelajaran yang digunakan sebagai salah satu alat untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa, diantaranya model  Problem Based Learning 

(PBL) Discovery Learning dan Inquiry, berpengaruh dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa (Aprilianingrum, 2021). Salah satunya model 

pembelajaran yang mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada 

pembelajaran IPA adalah model Inquiry Social Complexity. Penerapan model 

Inquiry Social Complexity (ISC) menunjukkan bahwa telah terjadi 

peningkatan terhadap siswa baik keterampilan berpikir kritis maupun hasil 

belajar siswa (Rika, 2022). Model ini mempengaruhi cara peserta didik 

melakukan pemecahan masalah dan memberikan lebih banyak ruang waktu 

untuk peserta didik terlibat pembelajaran aktif serta dapat menstimulasi 

keingintahuan, mengembangkan pengetahuan serta pemahaman dan penalaran 

gagasan serta komunikasi peserta didik (Perdana, 2020).  

 

Pada pembelajaran Inquiry Social Complexity (ISC) siswa akan dihadapkan 

pada suatu permasalahan yang harus diamati, dipelajari, dan dicermati, 

sehingga dibutuhkan bahan ajar sebagai penunjangnya. Realitas pendidikan di 

lapangan menunjukkan, banyak pendidik yang masih menggunakan materi 

ajar yang konvensional, yaitu materi ajar yang tinggal pakai, tinggal beli, 

instan serta tanpa upaya merencanakan, menyiapkan,dan menyusun sendiri. 

Risiko sangat dimungkinkan dalam hal ini jika bahan ajar yang digunakan 

masih terkesan konvensional, kurang  menarik, monoton, dan kurang sesuai 

dengan kebutuhan peserta didik. Menurut Suarman, et.,al, (2018). 

Development of teaching materials to create a learning atmosphere for 

students and student creative thinking help develop students in their ability to 

understand and understand the meaning of a text. 

 

Berdasarkan kutipan di atas dapat kita simpulkan pendidik penting untuk 

melakukan pengembangan suatu bahan ajar, salah satunya adalah buku saku 

yang nantinya dapat digunakan untuk menciptakan suasana belajar siswa dan 
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pemikiran kreatif siswa yang dapat membantu mengembangkan siswa dalam 

kemampuannya memahami makna suatu teks, sehingga harapannya dengan 

adanya buku saku yang dikembangkan oleh peneliti, dapat membantu siswa 

dalam belajar, adapun dalam hal ini buku saku IPA yang dikembangkan 

dengan basis Inquiry Social Complexity (ISC) sebagai bahan ajar pendamping 

yang digunakan untuk membantu meningkatkan kemampuan siswa dalam 

berpikir kritis. 

 

Buku pedoman pelaksanaan pembelajaran telah disusun oleh Depdiknas, 

tetapi masih sering ditemui keluh kesah dari para guru untuk menerapkan 

pembelajaran tersebut. Selain disebabkan terbatasnya sumber belajar, hal ini 

juga disebabkan bahan ajar masih memiliki kekurangan sehingga guru perlu 

bahan ajar penunjang lain, salah satunya yaitu buku saku. Buku saku disusun 

dengan tujuan menyediakan materi ajar yang sesuai dengan tuntutan 

kurikulum dengan mempertimbangkan kebutuhan peserta didik.  

 

Materi yang dikemas secara menarik sangat bagus untuk menunjang kegiatan 

pembelajaran yang dan akan berdampak pada kemampuan berpikir kritis. 

Buku saku dicetak dengan ukuran yang kecil agar lebih efisien, praktis dan 

mudah untuk digunakan. Penyajian buku saku ini menggunakan banyak 

gambar dan warna sehingga memberikan tampilan yang menarik. Peserta 

didik cenderung menyukai bacaan yang menarik dengan sedikit uraian dan 

banyak gambar atau warna. Buku saku disusun dengan lebih ringkas dan 

mudah dipahami peserta didik, selain itu dibuat menarik agar peserta didik 

termotivasi untuk membaca dan mempelajarinya.Oleh karena itu diharapkan 

dengan adanya buku saku berbasis Inquiry Social Complexity (ISC) ini dapat 

memberikan dampak positif terhadap kemampuan berpikir kritis  peserta 

didik.  
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1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, terdapat 

permasalahan yang dapat di identifikasi, yaitu:  

1. Kemampuan berpikir kritis peserta didik masih tergolong rendah.  

2. Belum dikembangkannya buku saku IPA berbasis Inquiry Social 

Complexity (ISC) yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

peserta didik. 

 

1.3 Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, penelitian ini 

dibatasi pada masalah pengembangan buku saku IPA berbasis Inquiry Social 

Complexity (ISC) guna meningkatkan kemapuan berpikir kritis peserta didik. 

 

1.4 Rumusan Masalah 

1. Apakah buku saku  IPA berbasis Inquiry Social Complexity (ISC) valid 

untuk peserta didik kelas V Sekolah Dasar ?  

2. Apakah buku saku  IPA berbasis Inquiry Social Complexity (ISC) praktis 

untuk peserta didik kelas V Sekolah Dasar?  

3. Apakah buku saku IPA berbasis Inquiry Social Complexity (ISC) efektif  

untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas V 

Sekolah Dasar? 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah penelitian di atas, maka tujuan penelitian ini 

adalah untuk : 

1. Menghasilkan buku saku IPA berbasis Inquiry Social Complexity (ISC) 

yang valid  untuk peserta didik kelas V Sekolah Dasar. 

2. Menghasilkan buku saku IPA berbasis Inquiry Social Complexity (ISC) 

yang praktis untuk peserta didik kelas V Sekolah Dasar. 
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3. Mengetahui keefektifan buku saku IPA berbasis Inquiry Social Complexity 

(ISC) untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas 

V Sekolah Dasar. 

 

1.6 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teori hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

keilmuan, wawasan, dan pengetahuan sebagai sumbangan pemikiran 

mengenai penerapan buku saku IPA berbasis berbasis Inquiry Social 

Complexity (ISC)  

2. Manfaat Praktis 

Manfaat praktis yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Peserta didik, dapat dimanfaatkan oleh peserta didik untuk belajar baik 

secara mandiri maupun bersama orang lain dimana saja dan kapan saja. 

b. Guru, dapat digunakan sebagai bahan ajar dalam proses pembelajaran 

di kelas, guna menambah wawasan guru terutama dalam pembelajaran 

yang berbasis Inquiry Social Complexity (ISC). 

c. Sekolah, dapat digunakan dalam proses pembelajaran di sekolah guna 

meningkatkan mutu (output) sekolah. 

d. Penulis selanjutnya, sebagai alternatif referensi, berkaitan dengan 

pengembangan buku saku IPA berbasis Inquiry Social Complexity 

(ISC)  untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis disekolah dasar.  

 

1.7 Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

Produk buku saku yang akan dikembangkan dalam penelitian ini berupa buku 

saku IPA berbasis Inquiry Social Complexity (ISC) yang mengacu pada 

kurikulum 2013 revisi 2017. Pengembangan produk ini dibuat untuk 

membantu pendidik dalam pembelajaran. Spesifikasi produk yang 

dikembangkan dapat dilihat pada tabel berikut : 
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Tabel 4. Gambaran Umum Buku Saku IPA Berbasis Inquiry Social    

Complexity 

 

No Komponen Pengembangan 

1 Cover 

 

Ilustrasi gambar tentang materi ekosistem 

2 Judul Buku Saku  IPA Kelas V Tema 5 Ekosistem 

Berbasis Inquiry Social Complexity (ISC) 

3 Kelas V 

4  Semester  1 

5 Ukuran Buku A5 (14,8 × 21 cm) 
6 Waktu Disesuaikan dengan pencapaian KI dan KD dalam 

kegiatan pembelajaran 

7 Kompetensi Dasar 3.5 Menganalisis hubungan antar komponen 

ekosistem dan jaring-jaring makanan di 

lingkungan sekitar. 

8 Tujuan/kompetensi 

belajar yang akan 

dicapai 

Mengembangkan indikator dan tujuan 

pembelajaran yang jelas dengan kaidah A-B-C-D  

A. (audience) yakni peserta didik  

B. (behavior) atau kemampuan yang akan dicapai 

C. (condition) atau aktifitas yang akan dilakukan  

D.(degree) atau tingkatan/prilaku yang diharapkan 

9 Ringkasan materi / 

informasi 

pendukung 

Ruang lingkup materi ekosistem yang dikemas 

dan dintegrasikan langkah-langkah model Inquiry 

Social Complexity (ISC) 

 

 

1.8 Asumsi dan Keterbatasan Produk Pengembangan 

Asumsi dalam penelitian ini adalah:  

1. Kesesuaian buku saku yang dikembangkan dengan basis model Inquiry 

Social Complexity (ISC) pada materi ekosistem kelas V Sekolah Dasar. 

2. Model Inquiry Social Complexity (ISC) yang diintegrasikan dalam buku 

saku IPA sesuai dengan tujuan pembelajaran yaitu meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas V sekolah dasar. 

3. Pengembangan buku saku IPA berbasis Inquiry Social Complexity (ISC) 

perencanaan yang sesuai kebutuhan peserta didik. 

 

Keterbatasan penelitian dan pengembangan ini adalah sebagai berikut: 

1. Pengembangan yang dimaksud adalah pengembangan suatu bahan ajar 

berupa buku saku IPA yang sesuai dengan pembelajaran pada kurikulum 

2013.  
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2. Basis strategi pembelajaran yang digunakan dalam buku saku yang 

dikembangkan adalah Inquiry Social Complexity (ISC).  

3. Penelitian ini akan difokuskan pada pengembangan buku saku IPA pada 

materi ekosistem. 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Belajar dan Pembelajaran 

2.1.1 Belajar 

Belajar adalah usaha untuk mengubah tingkah laku. Belajar akan membawa 

suatu perubahan bagi individu yang belajar. Perubahan tersebut tidak hanya 

berkaitan dengan penambahan ilmu pengetahuan, tetapi juga berbentuk 

kecakapan, keterampilan, sikap, pengertian, harga diri, minat, watak, 

penyesuaian diri dan menyangkut semua aspek organisme dan tingkah laku 

pribadi seseorang. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa belajar adalah 

serangkaian kegiatan jiwa raga psikofisik untuk menuju perkembangan pribadi 

manusia seutuhnya, yang berarti menyangkut unsur rasa, cipta, karsa, ranah 

kognitif, afektif dan psikomotor (Mursyidi, 2019). Belajar juga dapat di 

artikan sebagai suatu aktivitas atau kegiatan yang memperoleh suatu 

perubahan berupa pengetahuan sikap dan keterampilan belajar ini juga dapat 

di artikan sebagai proses belajar seseorang untuk melewati beberapa tahapan 

yang mencakup keseluruhan serta upaya baik yang bersifat psikologis, sosial 

dan juga artikelasi keterampilan (Muliani & Arusman, 2022). Belajar 

hakikatnya merupakan proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada 

diri seseorang (Harefa & Laia, 2021). 

 

Muhibbinsyah (1997) membagi faktor-faktor yang mempengaruhi belajar 

menjadi tiga macam, yaitu: 1) faktor internal, yang meliputi keadaan jasmani 

dan rohani siswa, 2) faktor eksternal, ya ng merupakan kondisi lingkungan di 

sekitar siswa, dan 3) faktor pendekatan belajar, yang merupakan jenis upaya 

belajar dari siswa yang meliputi strategi dan metode yang digunakan untuk 

melakukan kegiatan mempelajari materi-materi pembelajaran. Ditinjau dari 
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faktor belajar, terdapat tiga bentuk dasar pendekatan belajar siswa menurut 

hasil penelitian Biggs (1991), yaitu:  

1. Pendekatan surface, yaitu kecenderungan belajar siswa karena adanya 

dorongan dari luar (ekstrinsik), misalnya seseorang mau belajar karena 

takut tidak lulus ujian sehingga dimarahi orangtua. Oleh karena itu gaya 

belajarnya santai dan tidak mementingkan pemahaman yang mendalam.  

2. Pendekatan deep, yaitu kecenderungan belajar siswa karena adanya 

dorongan dari dalam (intrinsik), misalnya seseorang mau belajar karena 

memang tertarik dengan materi dan merasa sangat membutuhkan materi 

tersebut. Oleh karena itu gaya belajarnya serius dan berusaha memahami 

materi secara mendalam serta memikirkan cara menerapkannya dalam 

kehidupan sehari-hari.  

3. Pendekatan achieving, yaitu kecenderungan belajar siswa karena adanya 

dorongan untuk mewujudkan ego enhancement yaitu ambisi pribadi yang 

besar dalam meningkatkan prestasi keakuan dirinya dengan cara meraih 

prestasi setinggi-tingginya. Gaya belajar siswa ini lebih serius daripada 

siswa-siswa yang menggunakan pendekatan belajar lainnya, selain itu 

siswa dengan pendekatan belajar ini memiliki perencanaan ke depan yang 

lebih matang dan memiliki dorongan berkompetisi tinggi secara positif. 

 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa belajar 

adalah suatu usaha sadar yang dilakukan oleh individu dalam perubahan 

tingkah laku baik melalui latihan dan pengalaman yang menyangkut aspek-

aspek kognitif, afektif dan psikomotorik untuk memperoleh tujuan tertentu. 

 

2.1.2 Pembelajaran 

Kata pembelajaran berasal dari kata belajar mendapat awalan “pem” dan 

akhiran “an” menunjukkan bahwa ada unsur dari luar (eksternal) yang bersifat 

“intervensi” agar terjadi proses belajar. Jadi pembelajaran merupakan upaya 

yang dilakukan oleh faktor eksternal agar terjadi proses belajar pada diri 

individu yang belajar (Karwono & Mularsih, 2020). Hakikat pembelajaran 
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menurut Gagne & Briggs (1992) merupakan serangkaian kegiatan yang 

dirancang yang memungkinkan terjadinya proses belajar.  

 

Pembelajaran adalah suatu proses memasukkan pengetahuan ke dalam diri 

peserta didik. Dalam proses ini, terdapat aktivitas peserta didik sebagai pelajar 

dan aktivitas guru sebagai peserta didik. Pembelajaran dilakukan oleh 

pendidik pada tahap perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi dan berlaku 

untuk pertemuan tradisional yang didukung oleh dukungan, alat, dan sumber 

daya yang sesuai. Sudah menjadi tugas guru sebagai peserta didik untuk 

mengelola atau mengarahkan keterampilan dan pengetahuan yang diperoleh 

peserta didik (Syarifudin, 2020). Dengan demikian berdasarkan beberapa 

definisi di atas, dapat kita simpulkan pembelajaran adalah rangkaian kegiatan 

yang telah dirancang agar terjadinya proses belajar yang mana dalam proses 

pelaksanaannya terdapat guru dan peserta didik. 

 

2.2 Teori Belajar 

Teori belajar adalah teori yang harus mampu menghubungkan antara hal yang 

ada sekarang dengan bagaimana menghasilkan hal tersebut. Teori belajar yang 

merujuk pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

2.2.1 Teori Kognitivisme 

Model pembelajaran abad ke-21 ini menuntut siswa untuk mencapai 

keterampilan 4C yaitu critical thinking, communication, colaboration, dan 

creativity. Hal ini sangat relevan dengan penerapan pembelajaran teori 

kognitivisme Jean Piaget yang berpendapat bahwa belajar akan lebih berhasil 

jika disesuaikan dengan tahap perkembangan kognitif peserta didik. Sehingga 

peserta didik hendaknya diberi kesempatan untuk melakukan eksperimen 

dengan obyek fisik, yang ditunjang oleh interaksi dengan teman sebaya dan 

dibantu oleh pertanyaan tilikan dari guru (Wahyuni,2023).    
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Teori    belajar    kognitif    merupakan    suatu    teori    belajar    yang    lebih 

mementingkan proses belajar daripada hasil belajar  teori  ini  lebih  menaruh  

perhatian dari  pada  peristiwa-peristiwa internal (Basyir, 2022). Teori belajar 

kognitif mengatakan bahwa tingkah laku seseorang ditentukan oleh persepsi 

serta pemahamannya tentang situasi yang berhubungan dengan tujuan 

belajarnya. Perubahan belajar merupakan persepsi dan pemahaman yang tidak 

selalu dapat terlihat sebagai tingkah laku yang nampak (Wahyuni, 2023). 

Teori ini juga menganggap bahwa belajar adalah pengorganisasian aspek-

aspek kognitif dan persepsi untuk memperoleh pemahaman. Dalam model 

ini,tingkah laku seseorang ditentukan oleh persepsi dan pemahamannya. 

Sedangkan situasi yang berhubungan dengan tujuan dan perubahan tingkah 

laku sangat ditentukan oleh proses berfikir internal yang terjadi selama proses 

belajar (Rahmah,2022).  

 

Teori kognitif juga menekankan bahwa bagian-bagian bahawa dari sistuasi 

saling berhubungan dengan seluruh kontek situasi tersebut. Memisah-

misahkan atau membagi-bagi situasi /materi pelajaran menjadi komponen-

komponen yang kecilkecil dan mempelajarinya secara terpisah-pisah, akan 

kehilangan makna. Teori ini berpandangan bahwa belajar merupakan suatu 

proses internal yang mencakup ingatan, retensi, pengolahan infirnasi, emosi, 

dan aspek-aspek kejiwaan lainnya (Nurhadi,2020). Perihal kegiatan belajar, 

kognitivisme mengakui pentingnya faktor individu dalam belajar tanpa 

meremehkan faktor eksternal atau lingkungan. Bagi kognitivisme, belajar 

merupakan interaksi antara individu dan lingkungan, dan hal itu terjadi terus-

menerus sepanjang hayatnya.  Salah satu tahapan perkembangan yang akan 

dialami oleh anak adalah perkembangan kognitif. Perkembangan kognitif ini 

berkaitan dengan peningkatan kemampuan berpikir, menyelesaikan masalah, 

mengambil keputusan, serta pengembangan kecerdasan dan bakat. Anak perlu 

mengalami pembelajaran yang sesuai dengan alamiahnya, yang berarti proses 

pembelajaran harus disesuaikan dengan kemampuan.  Pertumbuhan 

kemampuan anak pada periode Sekolah Dasar berkembang secara berangsur-
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angsur. Oleh karena itu, guru seharusnya tidak memberikan tekanan atau 

tuntutan yang melebihi kesiapan anak dalam proses pembelajaran (Rofi’a, 

2024). 

 

Berdasarkan pada beberapa pendapat para ahli di atas maka dapat kita 

simpulkan teori belajar kognitif adalah teori belajar yang lebih mementingkan 

proses belajar dari pada hasil belajarnya, teori kognitif dijelaskan sebagai 

suatu aktivitas belajar yang berkaitan dengan penataan informasi, reorganisasi 

perceptual, dan proses internal. Kebebasan dan keterlibatan siswa secara aktif 

dalam proses belajar amat diperhitungkan, agar belajar lebih bermakna bagi 

siswa.  

 

2.2.2 Teori Konstruktivisme 

Konstruktivisme merupakan landasan berfikir (filosofi) pembelajaran 

konstektual yaitu bahwa pengetahuan dibangun oleh manusia sedikit demi 

sedikit, yang hasilnya diperluas melalui konteks yang terbatas. Pengetahuan 

bukanlah seperangkat fakta-fakta, konsep, atau kaidah yang siap untuk 

diambil dan diingat. Manusia harus mengkontruksi pengetahuan itu dan 

memberi makna melalui pengalaman nyata. Melalui teori konstruktivisme 

siswa dapat berfikir untuk menyelesaikan masalah, mencari idea dan membuat 

keputusan. Siswa akan lebih paham karena mereka terlibat langsung dalam 

mebina pengetahuan baru, mereka akan lebih pahamdan mampu 

mengapliklasikannya dalam semua situasi (Saefiana,2022). Konstruktivisme 

adalah model pendekatan alternatif yang mampu menjawab kekurangan 

paham behavioristik. Siswa yang dalam pembelajarannya diterapkan 

pendekatan teori konstruktivisme menunjukkan peningkatan dalam 

kemampuan pemecahan masalah dan pemberian solusi. Hal ini merupakan 

salah satu ciri dari keberhasilan pengembangan kemampuan berpikirkritis 

siswa. Penerapan pendekatan teori belajar konstruktivisme memfokuskan guru 

sebagai fasilitator dan moderator serta siswa yang berperan aktif dalam 

membangun pengetahuan baru, mengeksplorasi pengetahuan mereka sendiri 
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berdasarkan apa yang mereka pahami dan temui dalam kehidupan mereka. 

Kolaborasi positif antara siswa dengan guru pada penerapan teori 

konstruktivisme dalam pembelajaran diindikasikan mampu meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis, pemahaman siswa dan kualitas pembelajaran 

(Subarjo, 2024).  

 

Teori konstruktivisme secara umum merupakan proses membangun 

pengetahuan dimana pembelajaran menuntut anak menjadi lebih aktif dalam 

kegiatan, aktif belajar, merumuskan konsep dan memberi pemaknaan terkait 

hal-hal yang dipelajari. Teori konstruktivisme menekankan siswa harus 

menemukan dan mengubah informasi yang kompleks, mencocokan informasi 

baru dengan aturan lama, dan memperbaiki ketika aturan-aturan itu tidak lagi 

sesuai (Kusumawati, 2022). Menurut Glaserfeld (1995) beberapa keterampilan 

diperlukan dalam proses konstruksi, diantaranya (1) keterampilan mengingat 

dan mengungkapkan kembali pengalaman; (2) keterampilan membandingkan 

dan menarik kesimpulan mengenai persamaan dan perbedaan; dan (3) 

keterampilan menyukai atau memilih pengalaman yang satu daripada 

pengalaman yang lain. Melalui keterampilan-keterampilan tersebut, siswa 

diharapkan mampu mengkonstruksikan pengetahuan berdasarkan 

pengalamanpengalaman yang telah dimiliki sebelumnya. 

 

Pembelajaran yang mengacu pada teori konstruktivistisme akan 

mengondisikan pembelajaran dengan dasarnya pengetahuan tidak dapat 

dipindahkan secara teoritis saja; proses ini dibantu oleh interaksi dengan 

lingkungan dan fokus pembelajaran pada siswa (Prabawati, 2024). Pada 

proses pelajaraan, siswa aktif membangun ilmusendiri dan realitas berdasar 

padapengalaman siswa itu sendiri. Teori konstruktivisme memanfaatkan serta 

memacukeingintahuan siswa tentang dunia dan cara kerjanya (Muzakki, 

2021). 
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Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas maka dapat disimpulkan 

konstuktivisme adalah aktivitas yang aktif, di mana peserta didik membina 

sendiri pengetahuannya, mencari arti dari apa yang mereka pelajari, dan 

merupakan proses menyelesaikan konsep dan ide-ide baru dengan kerangka 

berfikir yang telah ada dimilikinya.  

 

Melalui penerapan teori konstruktivisme pada pembelajaran IPA, peserta didik 

lebih mudah dalam memahami dan mengikuti pelajaran dengan baik 

dikarenakan dalam kegiatan pematik guru mengaitkan pengetahuan yang telah 

diketahuinya dalam kehidupan sehari-hari, selain itu terkait pula dengan 

lingkungan sekitar yang menambah siswa tertarik dalam mengikuti 

pembelajaran (Abdillah, 2023). Pembelajaran dengan buku saku IPA berbasis  

Inquiry Social Complexity (ISC) pada materi ekosistem sesuai dengan teori 

konstruktivisme yaitu pengetahuan didapat dari proses penyelidikan, 

mengungkapkan, dan menerapkan gagasan sendiri yang didukung dengan 

buku saku IPA yang diintegrasikan dengan model Inquiry Social Complexity 

sebagimana di dalamnya memuat sintak-sintak ISC sebagai perantara untuk 

membentuk pengetahuan peserta didik, dengan adanya pembelajaran dengan 

dibantu buku saku IPA  berbasis  Inquiry Social Complexity (ISC) yang berisi 

penyelidikan dan diskusi terkait dengan materi ekosistem dilengkapi deskripsi 

singkat serta gambar disetiap langkah dapat membuat peserta didik lebih 

tertarik untuk belajar menemukan hal-hal yang belum diketahui dari materi 

melalui buku saku pada materi ekosistem, dengan demikian kegiatan 

pembelajaran bersifat ineraktif dan berpusat pada siswa sehingga dapat 

membantu siswa untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis.  

 

2.3 Buku Saku 

2.3.1 Buku Saku 

Buku saku adalah suatu buku yang berukuran kecil yang bisa berisi informasi 

dan sebagai sumber pembelajaran di sekolah. Buku saku juga dapat disimpan 

di saku sehingga mudah dibawa kemana-mana (Hermawan, dkk.,2020). 
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Lestari (2018) mendefinisikan buku saku adalah buku berukuran kecil yang 

dapat dimasukkan ke dalam saku dan mudah dibawa kemana- mana. Buku 

saku juga diartikan buku dengan ukuran kecil, ringan, dan mudah disimpan di 

saku, sehingga praktis untuk dibawa kemana-mana, dan kapan saja bisa 

dibaca. Sanusi (2020) menjelaskan buku saku adalah buku yang berukuran 

kecil dan ringan, sehingga memudahkan untuk menyimpan dan dibawa 

kemana-mana. Buku saku dilengkapi dengan gambar dan warna, agar 

memudahkan bagi pembaca untuk memahami isi materi. Buku saku mampu 

menyebarluaskan informasi dengan lebih cepat dan dengan jangkauan yang 

lebih luas. Buku saku mengandung unsur teks, gambar dan foto yang apabila 

disajikan dengan baik akan mampu menimbulkan daya tarik yang dapat 

meningkatkan minat baca seseorang sehingga memudahkan penerima pesan 

untuk memahami pesan yang disampaikan. 

 

Ukuran buku saku yang kecil akan memudahkan seseorang untuk membawa 

maupun menyimpannya untuk dapat dibaca kapan saja bila diperlukan 

(Widyasih, 2020). Sehingga dapat kita simpulkan pengembangan buku saku 

adalah suatu usaha yang dilakukan secara sadar, terencana, dan terarah untuk 

membuat atau memperbaiki, sehingga menjadi buku saku yang bermamfaat 

untuk meningkatkan kualitas sebagai upaya untuk menciptakan mutu yang 

lebih baik. Buku saku yang relatif kecil juga memberikan ruang yang lebih 

sempit untuk uraian pada setiap halamannya. Hal ini juga dapat membantu 

meningkatkan minat baca karena waktu yang diperlukan untuk menuntaskan 

materi di setiap halamannya menjadi lebih singkat (Zahrotissa’adah, 2021). 

Fungsi utama guru adalah merancang, mengelola, melaksanakan, dan 

mengevaluasi pembelajaran. Disamping itu, kedudukan guru dalam kegiatan 

belajar mengajar juga sangat strategis dan menentukan. Strategis berarti 

karena guru yang akan menentukan kedalaman dan keluasan materi 

pembelajaran, sedangkan bersifat menentukan karena guru yang memilah 

bahan pelajaran yang akan disajikan kepada peserta didik (Zulkifli, 2017). 

Menurut Sam et al (2013) 
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A teacher must be able to make teaching materials to provide students with 

tools to help students on the path to higher achievement in their reading 

comprehension. 

Berdasarkan pernyataan di atas dapat kita hubungkan dalam pendidikan 

kegiatan pengembangan bahan ajar harus terintegrasi dalam kegiatan 

pembelajaran karena bahan ajar dikembangkan dan digunakan untuk 

mendukung proses pembelajaran. Oleh karena itu, pada saat seorang guru 

mengembangkan bahan ajar, apa pun bentuk dan jenisnya harus sesuai dengan 

tujuan kurikulum yang harus dikuasai siswa. Sebagai seorang guru kelas perlu 

mengetahui dengan pasti bahan ajar apa yang dibutuhkan dan perlu 

dikembangkan untuk kelancaran proses pembelajaran, sedangkan yang pasti 

bahan ajar yang  dipilih harus dikembangkan sesuai karakteristik siswa dan 

karakteristik muatan pelajaran.  Seorang guru harus mampu membuat materi 

ajar untuk membekali peserta didik menjadi alat untuk membantu menuju 

prestasi yang lebih tinggi dalam membaca pemahaman. Dalam 

mengembangkan buku saku, tentu akan berbeda dengan buku ajar,  modul, 

referensi, atau  bahkan  lembar  kerja  peserta didik LKPD).  Buku  saku  

disusun dengan  lebih ringkas  dan  mudah dipahami peserta didik,  selain  itu 

dibuat  menarik  agar  peserta  didik  termotivasi  untuk  membaca  dan 

mempelajarinya.  

 

Lebih lanjut, buku saku berukuran lebih kecil dibandingkan buku pelajaran 

yang beredar selama  ini, sehingga mudah dibawa-bawa dan dapat dibaca 

setiap  saat  oleh peserta didik. Menurut Kristiana et al. (2018)  

The development of teaching materials is a professional expertise of teachers 

in teaching so that they are able to facilitate learning in accordance with the 

learning objectives.  

Berdasarkan pernyataan di atas dapat kita hubungkan pengembangan bahan 

ajar adalah keahlian profesional guru dalam mengajar sehingga mampu 

memfasilitasi pembelajaran sesuai dengan tujuan pembelajaran. Buku saku 

merupakan salah satu media cetak dapat dijadikan sebagai tambahan 
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pembelajaran untuk menambah wawasan peserta didik terhadap suatu materi 

pembelajaran yang dalam penulisan materi singkat dan jelas sehingga dapat 

dengan mudah dipahami dan diingat kembali oleh peserta didik (Wahyuni, 

2022). Buku saku IPA berbasis Inquiry Social Complexity (ISC) yang akan 

dikembangkan dapat digunakan untuk menciptakan suasana belajar siswa dan 

pemikiran kreatif siswa yang dapat membantu mengembangkan siswa dalam 

kemampuannya memahami makna suatu teks, sehingga harapannya dengan 

adanya buku saku, dapat membantu siswa dalam belajar sebagai bahan ajar 

pendamping yang digunakan untuk membantu meningkatkan kemampuan 

siswa dalam berpikir kritis siswa sekolah dasar.  

 

2.3.2 Fungsi Buku Saku 

Fungsi dari buku saku sangat beragam, dilihat dari ukuran buku yang mudah 

dibawa kemana saja dan dapat digunakan sebagai alat bantu untuk 

menyampaikan sebuah informasi tentang materi pelajaran.  Selain buku teks, 

pendidik dapat menggunakan buku panduan pendidik, buku pengayaan, dan 

buku referensi dan buku saku dalam proses pembelajaran. Fungsi buku saku 

juga sebagai wadah untuk menambah pengetahuan dan wawasan peserta didik 

(Suryanda, 2020). Menurut Cahyati (2019) terdapat lima fungsi utama buku 

saku, yakni sebagai berikut : 

a. Fungsi Atensi, buku saku dicetak dengan kemasan kecil dan full colour 

sehingga dapat menarik perhatian peserta didik untuk berkonsentrasi pada 

isi materi yang tertulis di dalamnya 

b. Fungsi Afektif, penulisan rumus pada buku saku dan terdapat gambar pada 

keterangan materi sehingga dapat meningkatkan kenikmatan peserta didik 

dalam belajar 

c. Fungsi Kognitif, penulisan rumus dan gambar dapat memperjelas materi 

yang terkandung di dalam buku saku sehingga dapat memperlancar 

pencapaian tujuan pembelajaran 
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d. Fungsi Kompensatoris, penulisan materi pada buku saku yang singakat dan 

jelas dapat membantu peserta didik yang lemah membaca untuk 

memahami materi dalam teks dan mengingatnya kembali 

e. Fungsi Psikomotoris, penulisan materi buku saku yang singkat dan jelas 

dapat mempermudah peserta didik untuk menghafalkannya 

f. Fungsi Evaluasi, penilaian kemampuan peserta didik dalam pemahaman 

materi dapat dilakukan dengan mengerjakan soal-soal evaluasi yang 

terdapat pada buku saku 

 

Buku saku memiliki karakteristik yang dirancang untuk mampu merangsang 

peserta didik untuk lebih antusias   dalam   belajar   serta   mampu   

menunjukkan   adanya   minat   selama   proses   pembelajaran berlangsung. 

Buku saku mempunyai kelebihan yaitu bentuk buku yang sederhana serta 

praktis, mudah dibawa, desain menarik dengan perpaduan teks dan gambar 

yang mampu menarik perhatian peserta didik (Setiyaningrum, 2020). 

 

2.3.3 Prinsip Pengembangan Buku Saku 

Pengembangan buku saku bukan hanya memberikan sejumlah materi 

melainkan harus memperhatikan prinsip dalam pengembangan materi tersebut. 

Sejumlah prinsip yang perlu diperhatikan dalam pengembangan materi 

pelajaran atau bahan pembelajaran. Menurut Amri (2013) prinsip yang perlu 

diperhatikan adalah sebagai berikut : 

a. Prinsip Relevansi, artinya materi pelajaran hendaknya relevan atau ada 

kaitan atau ada hubungannya dengan pencapaian standar kompetensi, 

kompetensi dasar, dan standar isi.  

b.  Prinsip Konsistensi, artinya keajegan, jika kompetensi yang harus 

dikuasai siswa satu macam, maka materi yang harus diajarkan harus 

meliputi satu macam.  

c. Prinsip Kecukupan, artinya materi yang diajarkan handaknya cukup 

memadai dalam membantu siswa menguasai materi 
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2.3.4 Karakteristik Buku Saku 

Buku saku mempunyai ciri-ciri yang tidak sama dengan bahasan ajar lain 

hal ini dapat dilihat dari ukuran dan kepraktisan dalam mengunakan. 

Kecilnya ukuran buku saku akan memudahkan peserta didik belajar 

mempelajari isi bacaan dimanapun dan kapanpun. Walaupun ukurannya 

kecil, buku saku mempunyai materi yang lengkap yang tersediah 

ringkasan supaya peserta didik belajar cepat mengerti isi materi. Buku 

saku adalah salah satu alat bantu bagi pendidik untuk proses pebelajaran di 

kelas. Buku saku ini memiliki kelebihan, antara lain (Nurhayati, 2019) : 

1) Isi buku berisikan materi-materi yang praktis  

2) Memilki desain yang menarik  

3) Mudah dibawa kemana saja sehingga dapat dipelajari dimanapun 

4) Mampu membuat siswa terfokus dalam pembelajaran 

 

2.3.5 Pedoman Pembuatan Buku Saku 

Beberapa hal yang harus diperhatikan dalam pembuatan buku saku yaitu 

jumlah halaman tidak dibatasi, minimal 24 halaman, disusun mengikuti 

kaidah penulisan ilmiah popular, penyajian informasi sesuai dengan 

kepentingan, pustaka yang dirujuk tidak dicantumkan dalam teks, tetapi 

dicantumkan pada akhir tulisan dan dicantumkan nama penyusun 

(Susilana, 2008). Menurut Vik (2017) ada beberapa tahapan dalam 

pembuatan media buku saku yaitu: 

1) Menganalisis materi sesuai dengan tujuan pembelajaran 

2) Pengembangan materi dari berbagai sumber.  

3) Melengkapi materi dengan foto dokumentasi  

4) Pembuatan buku saku dengan ukuran yang menyesuaikan dan 

proposional serta menggunakan font huruf yang memiliki keterbacaan 

baik. 

5) Ukuran buku saku proposional tidak terlalu besar dan tidak terlalu 

kecil, ukuran A5 yakni 14,8 × 21 cm (Rohmiatun 2017).  
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2.3.6 Komponen Menyusun Buku Saku 

Terdapat beberapa komponen yang ada di buku saku yaitu seoerti 

tujuan pembelajaran, materi, format. Menurut Prastowo (2017): 

1) Mengidentifikasi tujuan pembelajaran Tujuan pembelajaran 

mencakup aspek ABCD (Audience, Behaviour, Condition, dan 

Degree). Audience yang merujuk pada siapa yang menjadi target, 

sasaran, atau peserta didik. Behaviour menjelaskan tentang 

kompetensi yang diharapkan akan dikuasai setelah mempelajarai 

buku saku. Condition merujuk pada situasi dimana tujuan 

diharapakan akan dicapai. Degree adalah tingkat kemampuan yang 

penulis inginkan dikuasai oleh peserta didik. 

2) Rancangan Materi yang secara lengkap Materi yang ada pada buku 

saku harus disesuaikan dengan kelas peserta didik dan tingkat 

kemampuan peserta didiknya. 

3) Menuliskan materi Ada beberapa hal yang harus diperhatikan saat 

menulis materi yakni, menentukan materi yang akan ditulis, gaya 

penulisan, menentukan banyak kata yang ditulis, dan menentukan 

format penulisan. 

4) Konsistensi penggunaan simbol dan istilah pada buku saku. 

5) Penulisan materi secara singkat dan jelas 

6) Penyusunan teks materi pada buku saku sedemikian rupa sehingga 

mudah dipahami 

7) Memberikan kotak atau label khusus pada rumus, penekanan 

materi, dan contoh soal 

8) Memberikan warna dan desain yang menarik pada buku saku 

9) Ukuran font standar isi adalah 9-10 point dan jenis font 

menyesuaikan isinya 
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Tabel 5. Perbedaan Buku Saku Inquiry Social Complexity dengan Buku 

Saku Konevnsional 

No Buku Saku Inquiry Social 

Complexity (ISC) 

Buku Saku Konvensional 

1 Pemilihan informasi berdasarkan 

kebutuhan dan karakteristik peserta 

didik 

Pemilihan informasi general dan 

Langsung menyajikan materi tanpa 

stimulasi 

2 Peserta didik terlibat secara aktif 

dalam proses pembelajaran 

Peserta didik secara pasif menerima 

informasi 

3 Penyajian materi disajikan dengan 

mengacu pada sintak-sintak Inquiry 

Social Complexity (ISC) 

Penyajian materi abstrak dan teoritis 

4 Peserta didik menggunakan waktu 

belajarnya untuk menemukan, 

menggali, berdiskusi, berpikir kritis, 

dan pemecahan masalah (melalui 

kerja kelompok) 

Waktu belajar peserta didik sebagian 

besar dipergunakan untuk 

mengerjakan buku tugas, mendengar 

ceramah 

5 Peserta didik dituntun untuk 

mengembangkan keterampilan 

berpikir logis , mengintegrasi dan 

membangun pengetahuan baru  yang 

bermakna 

Peserta didik menghapal materi 

secara verbalistik dan masih terpusat 

pada bahan pokok bacaan yang tidak 

menstimulasi kemampuan berpikir 

kritis 

6 Cenderung mengintegrasikan 

beberapa bidang 

Cenderung terfokus pada satu bidang 

(disiplin) tertentu 

 

2.3.7 Indikator Buku Saku  

Buku saku merupakan media pembelajaran yang berisikan suatu informasi, 

berukuran kecil, ringan, muat jika dimasukkan ke dalam saku, dan praktis 

untuk dibawa dan dibaca. Banyak jenis media lain yang memiliki 

kelebihan dan keuntungan selama penggunaannya dalam pembelajaran, 

penggunaan buku saku tetap dapat memberikan manfaat pada situasi dan 

kondisi yang mendukung, misalnya, karena berupa media cetak maka 

penggunaannya tidak memerlukan aliran listrik, selain itu, peserta didik 
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dapat mengendalikan pembelajaran dengan membacanya berulang sesuai 

kebutuhannya.(Aprilia & Candramila, 2021) Indikator buku saku sebagai 

berikut:  

1. Penyajian terfokus  

2. Materi lebih singkat dan jelas  

3. Efesien 

 

2.4 IPA di Sekolah Dasar 

Kegiatan pembelajaran IPA di Sekolah Dasar saat ini menekankan proses 

pembelajaran berpusat pada peserta didik yang dapat dikembangkan melalui 

implementasi pembelajaran literasi sains. Dalam hal ini keberhasilan 

pembelajaran ditunjukkan apabila peserta didik memahami apa yang dipelajari 

serta dapat mengaplikasikannya dalam menyelesaikan berbagai masalah dalam 

kehidupan sehari-hari (Irsan, 2021). Oleh karena itu, pembelajaran IPA di 

sekolah dasar dilakukan dengan penyelidikan sederhana dan bukan hafalan 

terhadap kumpulan konsep IPA. Melalui kegiatan-kegiatan tesebut 

pembelajaran IPA akan mendapat pengalaman langsung melalui pengamatan, 

diskusi, dan penyelidikan sederhana. Pembelajaran yang demikian dapat 

menumbuhkan sikap ilmiah siswa yang diindikasikan dengan merumuskan 

masalah, menarik kesimpulan, sehingga mampu berfikir kritis melalui 

pembelajaran IPA. 

 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) sering disebut juga dengan pendidikan sains 

yang mempelajari pengetahuan yang rasional dan ilmiah tentang alam semesta 

dan segala isinya. Mata pelajaran IPA adalah pelajaran yang mempelajari 

gejala alam yang terdapat disekitar kita. Karenanya, IPA bisa termasuk 

kedalam mata pelajaran yang cukup sulit bagi siswa sekolah dasar (Yolanda & 

Meilana, 2021). Menurut Cain dan Evans (1993) membagi sifat dasar IPA 

menjadi empat unsur, yaitu IPA sebagai produk, IPA sebagai proses, IPA 

sebagai sikap, dan IPA sebagai teknologi. Penjelasan lebih mendetail sebagai 

berikut: 
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a. IPA sebagai produk 

IPA sebagai produk memiliki makna yaitu Ilmu Pengetahuan Alam berupa 

fakta, konsep-konsep, prinsip-prinsip, dan teori IPA. Tingkat sekolah 

dasar, ilmu pengetahuan terdiri dari 3 muatan yaitu fisika, kehidupan 

(alam) dan bumi. Produk biasanya dimuat dalam buku ajar, buku teks, 

artikel ilmiah dalam jurnal. 

b. IPA sebagai proses 

Makna IPA sebagai proses yaitu bagaimana memahami cara memperoleh 

produk IPA. IPA disusun dan diperoleh melalui metode ilmiah. Metode 

ilmiah dikembangkan secara bertahap dan saling terkait agar mendapatkan 

fakta-fakta, konsep-konsep, prinsip-prinsip, dan teori-teori. IPA sebagai 

proses mengharuskan cara berfikir bahwa pengetahuan IPA bukan hanya 

dijadikan ingatan akan tetapi tengang aksi, perbuatan dan pencarian.  

c. IPA sebagai sikap 

Makna IPA sebagai sikap yaitu memusatkan perhatian pada keingintahuan 

alami peserta didik dan mepromosikan suatu sikap penemuan kepada 

peserta didik. Terfokus pada peserta didik menemukan bagaimana dan 

kenapa suatu pristiwa dapat terjadi dari diri mereka sendiri. 

Pengembangan objektivitas, keterbukaan, dan sikap sementara adalah 

dasar kesimpulan tersedianya IPA sebagai sikap. 

d. IPA sebagai teknologi 

Makna IPA sebagai teknologi berfokus untuk menekankan persiapan 

peserta didik untuk kehidupan yang akan datang. Pengembangan teknologi 

sejalan dengan kehidupan yang terjadi sekarang dan akan menjadi suatu 

yang penting dari bagian IPA. 

 

2.5 Model Pembelajaran Inquiry Social Complexity (ISC) 

Sudjana (2005) menegaskan inquiry adalah metode mengajar yang berusaha 

meletakkan dasar dan mengembangkan cara berfikir ilmiah. Berdasarkan 

uraian definisi Inquiry di atas, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 

inquiry merupakan model pembelajaran yang melatih siswa untuk menemukan 
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masalah, merumuskan masalah, mengumpulkan dan menganalisis data serta 

menarik kesimpulan untuk memecahkan masalah. Perpaduan model 

pembelajaran inquiry dengan social complexity dilakukan untuk 

meminimalisir kekurangan dari model pembelajaran inquiry. Siswa akan 

mendapatkan hasil dan tujuan dari pembelajaran yang diinginkan guru. 

Setelah pembelajaran dengan menggunakan inquiry yang dipadukan dengan 

social complexity diharapkan semua siswa dapat aktif dalam kegiatan 

pembelajaran dan mendapatkan hasil yang maksimal dalam berpikir kritis dan 

kreatif. Keduanya akan berdampak cukup besar khususnya dalam pemahaman 

tajuan pembelajaran, baik bagi siswa yang dalam kategori tinggi maupun 

rendah (Perdana,2020).  

 

Model pembelajaran Inquiry Social Complexity (ISC) adalah pengembangan 

dari inquiry dengan menambahkan unsur Social Complexity dan memodifikasi 

sintaks menjadi Conseptual Inquiry Social Complexity. Implementasi dari 

tahap Inquiry Social Complexity (ISC) dalam pembelajaran diharapkan dapat 

memberdayakan keterampilan abad 21 serta dapat mengekplorasi potensi diri 

siswa secara maksimal (Perdana, et al., 2019; Perdana, et al., 2020). 

Visualisasi langkah dari Inquiry Social Complexity (ISC) dapat kita lihat pada 

gambar berikut: 

 

Gambar 1. Model Pembelajaran Inquiry Social Complexity (ISC) 
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Gambar 1. menunjukkan bahwa unsur social complexity lemah pada semua 

levels of inquiry. Pada peserta didik yang mempunyai high levels of kognitif 

pun lemah, sehingga perlu ditambahkan unsur social complexity dari kajian 

beberapa literature, karena umur sosial sangat penting untuk dilakukan dalam 

pembelajaran guna memberdayakan kemampuan peserta didik dari yang low 

level sampal dengan high level dalam kognitif maupun skills atau 

keterampilan (Trif 2015 Russo, Vernam, & Wolbert, 2006). Kemampuan 

seorang anak dipengaruhi oleh kemampuan memecahkan masalah dan tukar 

informasi dengan orang lain yang lebih mengetahui hal tersebut akan lebih 

jelas (Woo & Reeves, 2007). Dalam hal ini, guru dapat dijadikan sumber 

untuk membimbing serta memberi kesempatan peserta didik untuk 

mengetahui sampai seberapa jauh pemahaman peserta didik dalam menelaah 

pelajaran. Guru sebagai sumber dalam membimbing dan memberikan 

kesempatan siswa untuk mengetahui seberapa jauh pemahaman, pengetahuan 

siswa dalam menelaah atau mempelajari pembelajaran.  

 

Desain Sintaks model Inquiry Social Complexity (ISC) di bawah ini berupa 

gambar diagram lingkaran, setiap sintaks terlihat jelas, dilengkapi dengan 

kegiatan belajar utama disetiap sintaks dengan warna warni, menambah daya 

tarik model rancangan. Panah searah jarum jam, menggambarkan sintaks 

urutan yang ditandai dengan nomor pada setiap langkah. Menurut para ahli 

yang memvalidasi model, desain model dianggap menarik, dan dalam gambar, 

ada juga elemen yang juga baru. Menurut revisi sintaks pembelajaran kegiatan 

ditingkatkan dalam sintaks tim observasi, rekonstruksi, dan penerapan 

komunikasi (Perdana, et al., 2020). Tahapan kegiatan dalam pembelajaran 

model Inquiry Social Complexity (ISC) terdapat 5 sintaks yang tersajikan.  

  Gambar 2. Sintaks Model Pembelajaran Inquiry Social Complexity (ISC) 
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2.5.1 Langkah-Langkah Model Inquiry Social Complexity 

Tahapan-tahapan sintaks dalam pembelajaran menggunakan model Inquiry 

Social Complexity (ISC) sebagai berikut ini : 

1) Observation Team, siswa bekerja sama dalam tim untuk mengamati 

fenomena yang memunculkan masalah yang akan diteiliti dan dipelajari  

dalam pembelajaran 

2) Reconstruction, siswa dalam tim masing-masing membuat gagasan dan 

mengumpulkan data baik secara kualitatif maupun kuantitatif 

3) Socialization, siswa dalam kelompok kecil mengungkapkan gagasan antar 

kelompok atas data yang dikumpulkan, setiap siswa mempunyai peran 

yang penting untuk berpartisipasi efektif dalam kelompok 

4) Verification, siswa dalam tim melakukan uji serta menganalisis atas 

kebenaran fakta dari yang mereka temukan dengan menghubungkannya 

dengan dasar teori yang telah mereka ketahui dari tahapan sebelumnya 

5) Applied Communication, siswa dalam kelompok mengemukakan 

pendapatnya menggunakan lisan maupun tertulis secara bergantian untuk 

kemudian disepakati kebenarannya dengan arahan guru manakah yang 

benar dalam pembelajaran dan dapat diaplikasikan dalam kehidupan 

sehari-hari (Perdana, et al., 2020). 

 

Social complexity menekankan bahwa pemahaman seseorang dikembangkan 

melalui proses sosial yang dikembangkan melalui interaksi dengan orang lain 

yang mempunyai berbagai macam karakter yang berbeda yang kemudian 

dapat memahami sesuatu yang sedang dipelajarinya dengan kesepakatan 

bersama dan belajar adalah suatu proses sosial, tidak hanya terjadi dalam diri 

seseorang namun juga bukan pasif dikembangkan oleh kekuatan eksternal 

(Akyol & Fer, 2010; Fisher et al., 2017).  

 

Sebuah teori sosial dalam psikologi dan komunikasi juga menyebutkan bahwa 

pengetahuan dan pemahaman seseorang dikembangkan bersama melalui 

interaksi sosial (Bandura, 1977; Santrock, 2010.; Vygotsky, L.,1986; 



33  

 
 

Vygotsky, L.,1978).  Keberhasilan pelaksanaan konsep inquiry social 

complexity ini dapat terihat dalam adanya perubahan sikap siswa yang antusias 

dalam pembelajaran untuk mencari dan memecahkan masalah sendiri. 

Dorongan mindset dan keterampilan dasar dalam berpikir kritis baik secara 

individu dan berkelompok mampu menpengaruhi pola pikir dan tindakan 

siswa dalam belajar. Kebebasan dalam mengeksplorasi secara terbimbing 

sebagai langkah awal menumbuhkan rasa kepercayaan diri siswa untuk 

bertanggungjawab dan solutif (Rika, 2022). 

 

     Tabel 6. Aktivitas Peserta Didik pada Tahapan Inquiry Social Complexity 

No Tahap Inquiry 

Social 

Complexity 

Aktivitas Belajar Siswa 

1 Observation 

team 

a. Peserta didik mendeteksi dan menghasilkn 

sebuah ide yang unik dari sebuah pertanyaan 

atau situasi yang dihadapinya (Problem 

sensitivity) 

2 Reconstruction a. Peserta didik mampu mengidentifikasi 

kebenaran antara pertanyaan dan konsep serta 

dapat menyatakan keputusan dengan 

informasi yang tepat (analysis) 

3 Socialization a. Peserta didik mampu menjelaskan kebenaran 

antara data dengan teori yang berlaku dan 

dapat mempertahankan pendapatnya untuk 

dapat diterima oleh orang lain (inferences) 

4 Verification a. Peserta didik mampu menilai kredibilitas 

pertanyaan atau penyajian dengan 

menggambarkan persepsi seseorang, 

pengalaman, situasi, keputusan, kepercayaan 

dan menilai kekuatan logika hubungan 

inferensial actual atau bentuk representasi 

lainnya (Evaluation) 
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No Tahap Inquiry 

Social 

Complexity 

Aktivitas Belajar Siswa 

b. Peserta didik mampu menguraikan sesuatu 

secara lebih rinci untuk dapat dipahami oleh 

orang lain (Make elaboration) 

5 Applied 

Communication 

a. Peserta didik mampu membuat atau 

menyelesaikan sesuatu dengan cara yang 

berbeda tetapi bernilai kebenaran atau 

kebermanfaatan (Novelty) 

                                                                                            Sumber: Akyol (2010) 

 

2.5.2 Dampak Instruksional Model Inquiry Social Complexity 

Peserta didik diarahkan untuk mencapai hasil belajar sesuai tujuan yang 

diharapkan dalam proses kegiatan pembelajaran, dampak isntruksionalnya 

meliputi (Perdana, 2019) : 

1) Peserta didik lebih terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran secara 

intelektual dan emosionoal. 

2) Peserta didik dapat memaksimalkan  logika berpikirnya. 

3) Peserta didik memiliki keterampilan berpikir tingkat tinggi khususnya 

berpikir kritis. 

4) Peningkatakan kemampuan kognitif yang signifikan  dan lebih baik 

dalam menyampaikan pendapatnya untuk dikomunikasikan dengan 

orang lain. 

5) Pengembangan proses kognitif, kepercayaan diri  dan meningkatkan 

kemampuan evaluasi dalam menelaah sesuatu dan menyelesaikan suatu 

permasalahan. 

6) Peserta didik akan disiplin secara aktif, terampil, konseptualisasi, 

menerapkan, menganalisis, mensintetis, dan mengevaluasi informasi 

yang dikumpulkan dari , atau dihasilakn oleh observasi, pengalaman, 

refleksi, penalaran atau komunikasi, sebagai panduan untuk keyakinan 

dan tindakan. 
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7) Peserta didik akan termotivasi, terinspirasi, dan terdorong untuk 

memiliki materi yang dipelajarinya. 

8) Meningkatkan ketajaman dan imajinasi mereka untuk berpikir secara 

kreatif dan solutif. 

9) Seseorang mampu memilih ide atau gagasan yang lebih kreatif, lebih 

orsinal, dan lebih bermanfaat untuk diri sendiri atau lingkungan 

sekitarnya.  

 

2.6 Teori Berpikir Kritis 

2.6.1 Berpikir 

Definisi yang paling umum dari berpikir adalah berkembangnya ide dan 

konsep didalam diri seseorang. Ruggiero mengartikan berpikir sebagai suatu 

aktivitas mental untuk membantu memformulasikan atau memecahkan suatu 

masalah, membuat suatu keputusan, atau memenuhi hasrat keingintahuan 

(fulfill a desire to understand) (Marudut, 2020). Ketika seseorang 

merumuskan suatu masalah, memecahkan masalah, ataupun ingin memahami 

sesuatu, maka ia melakukan suatu aktivitas berpikir.  

Baron dan Stemberg (1987) menyatakan bahwa berpikir kritis merupakan 

suatu pikiran yang difokuskan untuk memutuskan apa yang diyakini untuk 

dilakukan. Definisi ini merupakan gabungan dari lima hal dasar dalam 

berpikir kritisyaitu praktis, reflektif, masuk akal, keyakinan dan tindakan. 

Pendapat serupa juga diungkapkan Ennis (1991) yang mendefinisikan bahwa 

berpikir kritis merupakan suatu proses penggunaan kemampuan berpikir 

secara rasional dan reflektif yang bertujuan untuk mengambil keputusan 

tentang apa yang diyakini atau dilakukan.  

 

2.6.2 Berpikir Kritis 

Baron dan Stemberg (1987) menyatakan bahwa berpikir kritis merupakan 

suatu pikiran yang difokuskan untuk memutuskan apa yang diyakini untuk 

dilakukan. Definisi ini merupakan gabungandari lima hal dasar dalam berpikir 

kritis yaitu praktis, reflektif, masuk akal, keyakinan dan tindakan. Pendapat 
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serupa juga diungkapkan Ennis (1991) yang mendefinisikan bahwa berpikir 

kritis merupakan suatu proses penggunaan kemampuan berpikir secara 

rasional dan reflektif yang bertujuan untuk mengambil keputusan tentang apa 

yang diyakini atau dilakukan. Hal penting tentang berpikir ktitis menurut 

Ennis (2011), yaitu berpikir kritis difokuskan ke dalam pengertian tentang 

sesuatu yang dilakukan dengan penuh kesadaran dan mengarah pada sebuah 

tujuan. Dimana salah satu tujuan utama yang sangat penting adalah untuk 

membantu seseorang membuat suatu keputusan yang tepat dan terbaik dalam 

hidupnya. Siswa yang ingin menjadi mandiri dan analitis harus mampu 

mengadopsi sikap kritis terhadap tantangan yang mereka hadapi dalam 

kehidupan sehari-hari mereka (Zulaikah, 2023). 

 

Menurut Pierce and associates beberapa karakteristik yang diperlukan dalam 

berpikir kritis, yaitu: 1) Kemampuan untuk menarik kesimpulan dari 

pengamatan 2) Kemampuan untuk mengidentifikasi asumsi 3) Kemampuan 

untuk berpikir secara deduktif 4) Kemampuan untuk membuat interpretasi 

secara logis 5) Kemampuan untuk mengevaluasi argumentasi mana yang 

lemah dan mana yang kuat (Desmita, 2009). Karakter ini harus dimunculkan 

dalam proses pembelajaran sedini mungkin. Akan tetapi, kemampuan berpikir 

kritis ini banyak ditentukan oleh manipulasi dan interaksi aktif anak dengan 

lingkungannya. Pengalaman-pengalaman fisik dan manipulasi lingkungan 

memiliki arti penting bagi terjadinya perubahan perkembangan. Sama halnya 

dengan interaksi sosial yang memberikan pengaruh besar dalam 

mengembangkan pemikiran anak sehingga membuat anak-anak dapat berpikir 

secara kritis dan logis (Marudut, 2020).  Kapasitas berpikir kritis yakni 

keahlian bernalar  evaluatif, yang memperliatkan keahlian seseorang  guna  

meliat  perbedaan  antara  realita  dan  kesungguhan  dengan  mengarah  pada 

hal-hal  yang  ideal.  Ini  juga  menunjukkan  kapasitas  seseorang  untuk  

memecahkan  masalah secara  bertahap  dan  menerapkan  informasi  yang  

telah  mereka  pelajari  melalui  sikap keseharian  yang  sesuai  di  sekolah,  di  

rumah,  dan  dalam  kehidupan  sosial (Armansyah, 2022).  
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Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

berpikir kritis merupakan kemampuan berpikir yang melibatkan proses 

kognitif dan mengajak peserta didik untuk berpikir reflektif terhadap suatu 

permasalahan yang menitik beratkan pada kemampuan menganalisis dan 

mengambil kesimpulan berdasarkan fakta dan bukti yang diterima. 

 

2.6.3 Indikator Berpikir Kritis 

Indikator berpikir kritis dapat dilihat dari karakteristiknya, sehingga dengan 

memiliki karakteristik tersebut seseorang dapat dikatakan telah memiliki 

kemampuan berpikir kritis. Indikator berpikir kritis menurut Jacob & Sam 

(2008) yaitu: 

1. Merumuskan pokok-pokok permasalahan (klarifikasi).  

2. Kemampuan memberikan alasan untuk menghasilkan argumen yang 

benar (Assesment). 

3. Menarik kesimpulan dengan jelas dan logis dari hasil penyelidikan 

(inferensi). 

4. Menyelesaikan masalah dengan beragam alternatif penyelesaian 

berdasarkan konsep (Strategies) 

Indikator berpikir kritis menurut Facione (2013) yaitu:  

5. Interpretation, yaitu kemampuan seseorang untuk memahami dan 

mengekspresikan maksud dari suatu situasi, data, penilaian, aturan, 

prosedur, atau kriteria yang bervariasi.  

6. Analysis, yaitu kemampuan seseorang untuk mengklarifikasi kesimpulan 

berdasarkan hubungan antara informasi dan konsep, dengan pertanyaan 

yang ada dalam masalah. 

7. Evaluation, yaitu kemampuan seseorang untuk menilai kredibilitas dari 

suatu pernyataan atau representasi lain dari pendapat seseorang atau 

menilai suatu kesimpulan berdasarkan hubungan antara informasi dan 

konsep, dengan pertanyaan yang ada dalam suatu masalah.  

8. Inference, yaitu kemampuan seseorang untuk mengidentifikasi elemen-

elemen yang dibutuhkan dalam membuat kesimpulan yang rasional, 
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dengan mempertimbangkan informasi-informasi yang relevan dengan 

suatu masalah dan konsekuensinya berdasarkan data yang ada.  

9. Explanation, yaitu kemampuan seseorang untuk menyatakan penalaran 

seseorang ketika memberikan alasan atas pembenaran dari suatu bukti, 

konsep, metodologi, dan kriteria logis berdasarkan informasi atau data 

yang ada, di mana penalaran ini disajikan dalam bentuk argumen.  

10. Self-regulation, yaitu kemampuan seseorang untuk memiliki kesadaran 

untuk memeriksa kegiatan kognitif diri, unsur-unsur yang digunakan 

dalam kegiatan tersebut, serta hasilnya, dengan menggunakan 

kemampuan analisis dan evaluasi, dalam rangka mengkonfirmasi, 

memvalidasi, dan mengoreksi kembali hasil penalaran yang telah 

dilakukan sebelumnya. 

 

Menurut Ennis (1995) terdapat dua belas indikator berpikir kritis yang 

dikelompokkan dalam lima kemampuan berpikir yang akan diadaptasi oleh 

penulis yaitu: 

1. Klarifikasi dasar 

Tahapan ini terbagi menjadi tiga indikator yaitu; merumuskan pertanyaan, 

menganalisis argumen, bertanya dan menjawab pertanyaan. 

2. Memberikan alasan untuk suatu keputusan 

Tahapan ini terbagi menjadi dua indikator yaitu; menilai kredibilitas 

sumber informasi, dan melakukan observasi dan menilai laporan hasil  

observasi. 

3. Menyimpulkan 

Tahapan ini terdiri atas tiga indikator yaitu; membuat deduksi dan menilai 

deduksi, membuat induksi dan menilai induksi, mengevaluasi. 

4. Klarifikasi lebih lanjut 

Tahapan ini terbagi menjadi dua indikator yaitu; mendefinisikan dan 

menilai definisi, mengidentifikasi asumsi. 

5. Dugaan dan keterpaduan 

Tahapan ini terbagi menjadi dua indikator yaitu; menduga dan  
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memadukan. 

         Tabel 7. Indikator Kemampuan Berpikir Kritis Menurut Ennis 

Langkah Keterampilan Berpikir 

Kritis 

Indikator 

1 Memberikan penjelasan 

sederhana (Elementary 

Clarification) 

1. Memfokuskan pertanyaan 

2. Menganalisis argumen 

3. Bertanya dan menjawab 

2 Membangun keterampilan 

Dasar (Basic Support) 

4. Mempertimbangkan apakah 

sumber dapat dipercaya atau 

tidak 

5. Mengobservasi dan 

mempertimbangkan hasil 

observasi 

3 Menyimpulkan (inference) 6. Membut    deduksi    dan    

mempertimbangkan    hasil 

deduksi 

7. Membuat   induksi dan   

mempertimbangkan   hasil 

induksi 

8. Membuat dan 

mempertimbangkan nilai 

keputusan 

4 Membuat Penjelasan 

Lanjut (Advanced 

Clarification) 

9. Mendefinisikan    istilah    

danmempertimbangkan 

definisi 

10. Mengidentifikasi asumsi 

5 Strategi dan taktik      

(Strategies and Tactics) 

11. Menentukan tindakan 

12. Berinteraksi dengan orang 

lain 

                                                                                                Sumber: Ennis (1995) 

 

2.7 Hasil Penelitian yang Relevan 

1. Penelitian Rika (2022) yang berjudul Implementasi “Inquiry Social 

Complexity untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis dan Hasil 

Belajar Siswa dalam Pembelajaran PPKn” bahwa penerapan model Inquiry 

Social Complexity (ISC) menunjukkan bahwa telah terjadi peningkatan 

terhadap siswa baik keterampilan berpikir kritis maupun hasil belajar siswa. 

Keberhasilan pelaksanaan model pembelajaran Inquiry Social Complexity 

(ISC) ini dapat terihat dengan adanya perubahan sikap siswa yang antusias 
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dalam pembelajaran untuk mencari dan memecahkan masalah sendiri. Kriteria 

keterampilan berpikir kritis yang telah ditetapkan ialah terampil bertanya, 

terampil menjawab pertanyaan, terampil menganalisis permasalahan / 

argumen, terampil mengenal dan memecahkan masalah, terampil 

menyimpulkan serta terampil mengevaluasi. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa telah terjadi peningkatan terhadap siswa baik keterampilan berpikir 

kritis maupun hasil belajar siswa yang dilakukan selama 2 siklus. Pada siklus I 

pertemuan ke-2 diperoleh peningkatan menjadi 65% dari kondisi awal yaitu 

40% dari 40 siswa. Siklus II pertemuan ke-2 yang memperoleh presentase 

sebesar 87,5% atau sebanyak 35 siswa turut aktif mengkritisi dalam pelajaran. 

2. Penelitian Yulia (2022) yang berjudul “Pengembangan Modul Berbasis 

Inquiry Social Complexity untuk Meningktkan Hasil Belajar Kelas V Sekolah 

Dasar” menyatakan efektivitas modul berbasis Inquiry Social Complexity 

(ISC) pada pembelajaran tematik kelas V Sekolah Dasar pada materi “Organ 

Gerak Hewan” sangat efektif diterapkan pada siswa kelas V Sekolah Dasar. 

Hal ini dapat dilihat dari nilai posttest yang lebih baik dibandingkan nilai 

pretest pada materi “Organ Gerak Hewan” untuk memberdayakan hasil belajar 

siswa kognitif, afektif dan psikomotor sesuai dengan tujuan pembelajaran. 

Hasil belajar kelompok eksperimen berbeda secara signifikan dengan 

kelompok kontrol. Analisis uji-t hasil belajar pada dua kelompok yakni 

kelompok eksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol. Produk modul berbasis 

Inquiry Social Complexity (ISC) materi “Organ Gerak Hewan” yang 

dikembangkan sangat efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa dengan 

effect size berkriteria besar. 

3. Penelitian Paradigma (2022) yang berjudul “Efektivitas Pembelajaran 

Berbasis Inquiry Social Complexity (ISC) Menggunakan Multimedia Interaktif 

Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa” diukur dari 

perbedaan rata-rata nilai n-Gain yang sigifikan antara kelas kontrol dan 

eksperimen. Hasil ujt independent sample t test menunjukkan rata-rata nilai -

Gain kemampuan berpikir kritis siswa di kelas eksperimen dengan 

pembelajaran berbasis Inquiry Social Complexity (ISC) menggunakan 
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multimedia interaktif lebih tinggi dibandingkan dengan rata-rata nilai n-Gain 

kemampuan berpikir kritis siswa di kelas kontrol yang hanya menggunakan 

pembelajaran konvensional. Ukuran pengaruh dihitung menggunakan effect 

size. Hasil uji effect size menunjukkan bahwa pengaruh pembelajaran berbasis 

Inquiry Social Complexity (ISC) menggunakan multimedia interaktif lebih 

tinggi dibandingkan pengaruh pembelajaran konvensional. 

4. Penelitian Widiantoro (2022) yang berjudul “Efektivitas Model Pembelajaran 

Inquiry Social Complexity (ISC) Berbantuan Youtube Dalam Pemahaman 

Konsep Matematis Peserta Didik” menyatakan bahwa berdasarkan hasil uji 

anova N-gain dapat diketahui bahwa = 13,775 sedangkan = 3,09. Jika dan 

dibandingkan maka = 13,775 > = 3,09 sehingga ditolak yang artinya terdapat 

perbedaan berdasarkan hasil N-gain antara ketiga kelas yang digunakan dalam 

penelitian. Penelitian ini menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh model 

pembelajaran Inquiry Social Complexity (ISC) berbantuan youtube terhadap 

peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa SMA Al-Huda 

Jati Agung. Berdasarkan hasil perhitungan komparasi ganda maka dapat 

disimpulkan bahwa model pembelajaran Inquiry Social Complexity (ISC) 

berbantuan youtube lebih baik dari model pembelajaran Inquiry Social 

Complexity (ISC), dan model pembelajaan konvensional. Relevan dengan 

penelitian ini sama-sama menggunakan model pembelajaran berbasis Inquiry 

Social Complexity (ISC), perbedaannya mengukur hasil belajar siswa tetapi 

menggunakan model Inquiry, perbedaannya adalah mengukur pemahaman 

konsep pembelajaran sedangkan penelitian saya mengukur hasil belajar 

afektif, psikomotor dan afektif siswa. 

5. Penelitian Tania (2022) yang berjudul “Pengembangan E-Modul Berbasis 

Inquiry Social Complexity pada Materi Ekologi untuk Memberdayakan 

Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik” e-modul ekologi berbasis Inquiry 

Social Complexity dikembangkan sesuai dengan sintaks Inquiry Social 

Complexity dan kemampuan berpikir kritis yang divisualisasikan dalam 

tujuan, materi, kegiatan dan soal evaluasi untuk memberdayakan kemampuan 

berpikir kritis siswa. Kelayakan e-module ekologi berbasis Inquiry Social 
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Complexity diperoleh berdasarkan validasi para ahli dan praktisi pendidikan 

yang menunjukkan kualifikasi baik hingga sangat baik. Keterkaitan e-module 

berbasis Inquiry Social Complexity ditunjukkan dengan uji t tidak berpasangan 

diperoleh nilai signifikansi <0>.  

6. Penelitian Sulistri, E., Sunarsih, E., & Utama, E. G. (2020) yang berjudul 

“Pengembangan Buku Saku Digital Berbasis Etnosains di Sekolah Dasar Kota 

Singkawang” menyatakan buku saku digital berbasis etnosaians secara umum 

mudah dipahami dan menarik untuk digunakan karena memiliki konsep 

tampilan baru yang runtut terintegrasi dengan budaya lokal dan desain yang 

sesuai perkembangan.  

7. Penelitian Dahlianti dan Vebrianto (2021) yang berjudul “Pengembangan 

Buku Saku Berbasis Teknik Pembelajaran Fish Bowl untuk Meningkatkan 

Kemampuan Berfikir Kritis Siswa” menyatakan buku Saku Berbasis teknik 

pembelajaran fish bowl merupakan buku saku yang dirancang demi 

meningkatakn kemampuan berfikir kritis serta percaya diri siswa. Buku saku 

berbasis teknik pembelajaran fish bowl disini yaitu membuat buku yang berisi 

sains dengan kemampuan menggunakan pengetahuan sains, mengidentifikasi 

pertanyaan, dan menarik kesimpulan berdasarkan bukti-bukti, dalam rangka 

memahami serta membuat keputusan berkenaan dengan alam dan perubahan 

yang dilakukan terhadap alam melalui aktivitas manusia. Melalui buku ini 

mengupayakan minat baca siswa pada pembelajaran IPA sehingga siswa dapat 

meningkatkan kemampuan berfikir kritis serta percaya diri dari apa yang telah 

dibaca dan dipelajari dalam pembelajaran IPA. 

8. Penelitian Mirnawati (2021) yang berjudul “Pengembangan Media 

Pembelajaran Buku Saku Berbasis Konflik Kognitif untuk Meningkatkan 

Pemahaman Konsep dan Keterampilan Berpikir Kritis IPA (Fisika) Peserta 

Didik”  hasil penelitian menunjukkan  bahwa media pembelajaran  buku saku 

berbasis konflik kognitif memiliki rata-rata 0,75   menunjukkan    kategori 

cukup    valid. Adapun    nilai    kesepakatan    dari    validator menunjukan   

rata-rata 92%   dengan   kategori sangat reliabel, dimana Media pembelajaran 

dan perangkat     pembelajaranlayak     digunakan sebagai media 
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pembelajaran. Melalui penerapan pendekatan konflik kognitif yang 

dintegrasikan dalam buku saku akan membantu peserta didik melakukan 

perubahan dalam memahami konsep yang dipelajari dengan mudah. Pada 

pendekatan konflik kognitif, peserta didik dihadapkan pada situasi yang 

bertentangan dengan konsepnya, kemudian di arahkan pada percobaan atau 

demonstrasi untuk membuktikan kebenaran konsep tersebut. 

9. Penelitian Febrianti (2022) yang berjudul “Pengembangan Buku Ajar Digital 

Berbasis Brain-Based Learning Menggunakan Media Story Picture disertai 

Flash Card untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis dan Hasil 

Belajar Biologi Siswa SMA pada Materi Sistem Pencernaan.” Menyatakan 

keefektifan buku ajar digital berbasis brain based learning menggunakan 

media story picture disertai flash card pada materi sistem pencernaan 

ditunjukkan melalui peningkatan kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar 

biologi siswa. Hasil kemampuan berpikir kritis siswa adalah sebesar 86,02 

dengan kategori sangat dapat berpikir kritis, sementara hasil belajar siswa 

memperoleh rerata nilai N-Gain sebesar 0,47 dengan kategori berpengaruh 

sedang. 

10. Penelitian Perdana, et al., (2019) yang berjudul ”Analysis of student critical 

and creative thinking (CCT) skills on chemistry” menyatakan bahwa 

perhitungan N-gain skor keterampilan berpikir kritis dan berpikir kreatif siswa 

di kelas eksperimen 0,75 dengan kriteria tinggi dibandingkan dengan kelas 

kontrol 0,42 dengan kriteria sedang. Hasil penelitian disimpulkan bahwa 

pembelajaran menggunakan model pembelajaran Inquiry Social Complexity 

(ISC) dalam proses pembelajaran sangat signifikan efektif untuk 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan berpikir kreatif siswa. Relevan 

dengan penelitian ini sama-sama menggunakan model Inquiry Social 

Complexity (ISC) dalam pembelajaran dikelas eksperimen dan kontrol, 

sedangkan untuk perbedaannya penelitian tersebut meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis dan berpikir kreatif siswa sedangkan penelitian ini 

meningkatkan hasil belajar kognitif, afektif dan psikomotor siswa. 
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11. Penelitian Perdana, et al., (2020) yang berjudul “The Effectiveness of Inquiry 

Social Complexity to Improving Critical and Creative Thinking Skills of Senior High 

School Students” menyatakan bahwa hasil dari pengukuran kemampuan 

berpikir kritis siswa dalam kategori sangat kurang pada semua aspek yaitu 

52,80% aspek analisis, aspek inferensi 37,28%, aspek penjelasan 45,16%, 

aspek pengaturan diri 35,01% berada dalam kriteria sangat rendah serta 

41,14% aspek interpretasi dalam kriteria sangat buruk. Hasil pengukuran 

kemampuan berpikir kreatif siswa juga menunjukkan kategori sangat 

memprihatinkan pada semua aspek meliputi: kelancaran sebesar 45,83% aspek 

kelancaran, aspek fleksibilitas 42,50%, aspek orisinalitas 44,86%, dan aspek 

elaborasi 47,50% semuanya dalam kriteria sangat rendah. Hasil studi pustaka 

juga menemukan bahwa model desain guru kimia belum maksimal 

kemampuan berpikir kritis sehingga diperlukan desain pembelajaran yang 

dapat memberdayakan kemampuan berpikir kritis. Melalui studi literatur 

berbasis data bentuk model Inquiry Social Complexity (ISC) dirumuskan 

untuk memberdayakan kemampuan berpikir, Relevan dengan penelitian ini 

sama-sama menggunakan model Inquiry Social Complexity (ISC) dalam 

pembelajaran, sedangkan untuk perbedaannya pada penelitian ini model 

Inquiry Social Complexity (ISC) dikemas dengan pengembangan produk 4D 

dan pengukuran meningkatkan hasil belajar siswa.  

12. Penelitian Sudarwati, Betta & Perdana, (2020) yang berjudul “Conceptual of 

Teaching Models Inquiry Social Complexity (ISC)” menyatakan bahwa 

pengajaran menggunakan model Inquiry Social Complexity (ISC) memiliki 5 

sintaks pembelajaran yaitu observation team, reconstruction, Socialization, 

verification, and application communication. Model Inquiry Social Complexity 

(ISC) dapat memaksimalkan hasil belajar siswa secara keseluruhan dengan 

sistem sosial kolaboratif antar individu dalam setiap langkah pembelajaran. 

Peneliti merekomendasikan untuk mencoba mengkonseptualisasikan model 

Inquiry Social Complexity (ISC) dalam pembelajaran IPA atau mata pelajaran 

lainnya khususnya untuk memaksimalkan hasil belajar siswa. Siswa dapat 

latihan nyata dan fakta yang ada dikehidupan sehari-hari untuk di terapkan 
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serta kemampuan kognitif siswa lebih baik jika keterampilan berpikir tinggi 

secara maksimal. 

13. Penelitian Arri (2023) yang berjudul “Increasing Critical And Creative 

Thinking (Cct) Skills In Reading Through The Modified Syntax Of Inquiry 

Social Complexity (Isc) Learning Model” menyatakan penerapan model 

Inquiry Social Complexity menunjukkan adanya peningkatan jumlah siswa 

skor rata-rata dari 63,17 menjadi 79,83 dengan sig 2 tailed 0.000 ≤ α 0.05, 

yang berarti bahwa model pembelajaran Inquiry Social Complexity efektif 

meningkatkan kemampuan belajar siswa keterampilan berpikir kritis dan 

kreatif dalam membaca. Ditemukan juga yang paling banyak aspek yang 

berpengaruh terhadap keterampilan CCT adalah aspek analisis, dengan skor 

rata-rata 3,5 lebih tinggi dibanding keterampilan lainnya. Dari temuan 

tersebut, pemikiran kritis dan kreatif siswa keterampilan meningkat setelah 

diajarkan melalui sintaks inkuiri sosial yang dimodifikasi model pembelajaran 

kompleksitas. 

14. Penelitian Aprianisa.,dkk (2022) yang berjudul “Using LKPD Based on 

Inquiry Social Complexity Improves Student’s Learning Outcomes” 

menyatakan model pembelajaran berbasis Inquiry Social Complexity (ISC) 

yang dintegrasikan dalam LKPD sebagai upaya meningkatkan hasil belajar di 

kelas. Hasil penelitian ini diperoleh berupa pembuatan LKPD yang telah 

disusun sedemikian rupa dengan menganalisis dan mengikuti teori ahli. 

Produk yang diperoleh diharapkan dapat digunakan oleh banyak pendidik 

untuk meningkatkan pembelajaran di kelas. 

15. Penelitian Supriyadi., dkk. (2022) yang berjudul “The Empowerment of 

Critical and Creative Thinking (CCT) Skills through Inquiry Social 

Complexity (ISC)-based Student Worksheets” menyatakan berdasarkan hasil 

desain one-group pretest-posttest design dengan data numerik (kuantitatif). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata pretest, posttest, dan n-gain 

adalah 0,77 ± 0,06 (Tinggi), menunjukkan bahwa penerapan LKPD berbasis 

ISC berpengaruh positif dan signifikan terhadap keterampilan Critical and 
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Creative Thinking (CCT) Skills, seperti yang ditunjukkan oleh Sig. nilai (2-

tailed) sebesar 0,000, yaitu < 0,005. 

16. Penelitian Wale (2020) yang berjudul “Effects of using inquiry-based learning 

on EFL students’ critical thinking skills” menyatakan temuan penelitian 

mengungkapkan bahwa penggunaan pengajaran mberbasis inkuiri 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. Oleh karena itu, pengajaran 

berbasis inkuiri disarankan sebagai sarana untuk meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis siswa karena metode ini meningkatkan keterampilan 

interpretasi, analisis, evaluasi, inferensi, penjelasan, dan pengaturan diri siswa 

yang merupakan inti keterampilan berpikir kritis. 

17. Penelitian Irwan (2019) yang berjudul “Developing guided inquiry-based 

ecosystem module to improve students’ critical thinking skills” menyatakan 

bahan ajar yang dikembangkan memiliki karakteristik sintaksis berbasis 

inkuiri dan aspek keterampilan berpikir kritis; 2) modul dinyatakan layak 

berdasarkan skor validitas yang diperoleh yaitu 92,19 (sangat layak) dari ahli 

materi, 81,90 (sangat layak) dari ahli pembelajaran, 78,57 (layak) dari ahli 

bahasa, 92,86 (sangat layak) dari ahli media pembelajaran, 92,36 (sangat 

layak) dari praktisi, dan 91,80 (sangat layak) dari uji lapangan terbatas; 3) 

prestasi keterampilan berpikir kritis siswa yang diberi perlakuan menggunakan 

modul lebih tinggi secara signifikan dibandingkan kelas lain (F = 120.52; p-

value < 0.05). 

 

2.8 Kerangka Pikir Penelitian 

Terbatasnya kemampuan pendidik dalam mengembangkan bahan ajar, 

pendidik belum mengembangkan buku saku IPA berbasis Inquiry Social 

Complexity (ISC). Buku yang digunakan pendidik secara menyeluruh belum 

berbasis model pembelajaran interaktif serta belum mampu meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis  peserta didik serta guru hanya menggunakan buku 

siswa yang diberikan pemerintah sebagai satu-satunya bahan ajar tanpa ada 

buku pendamping.  
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Berbanding terbalik dengan Permendikbud No.8 tahun 2016 menyatakan 

bahwa bahan ajar merupakan sarana pembelajaran bagi guru dan peserta didik 

agar peserta didik dapat meningkatkan pengetahuan dasar untuk jenjang 

pendidikan yang lebih tinggi. Hal ini menandakan bahwa buku ajar memliki 

peranan penting dalam pembelajaran. Faktanya pendidik di SD rayon II 

kecamatan Sidomulyo yakni SDN Kotadalam, SDN Sukamarga, dan SDN 

Sukamaju mengalami kesulitan dalam membuat buku ajar pendamping dan 

hanya mengandalkan buku siswa sebagai satu-satunya sumber belajar. 

Sehingga pembelajaran dikelas terlihat monoton dan tidak bervariasi. 

Mengatasi masalah tersebut menggunakan buku saku IPA berbasis Inquiry 

Social Complexity (ISC) untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis.  

 

Produk dikembangkan sesuai dengan tagihan Kompetensi Dasar dan indikator 

pembelajaran pada tema 5 materi  ekosistem. Buku saku IPA berbasis Inquiry 

Social Complexity (ISC) diharapakan untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis peserta didik kelas V sekolah dasar.  
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       Gambar 3. Kerangka Berpikir  
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2.9 Hipotesis Penelitian 

Penerapan buku saku IPA berbasis Inquiry Social Complexity (ISC) 

membantu proses pembelajaran serta memiliki dampak yang positif terhadap 

kemampuan berpikir kritis peserta didik. Berdasarkan tinjauan teoritis dan 

rumusan masalah maka hipotesis penelitian ini adalah buku saku IPA berbasis 

Inquiry Social Complexity (ISC) valid, praktis dan efektif digunakan untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas V SD di Rayon II 

Kec.Sidomulyo, Lampung Selatan.  

 



 
 

 
 

 

III. METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang dilaksanakan adalah penelitian dan pengembangan 

Research and Development atau disingkat R & D yaitu penelitian yang 

bertujuan untuk menghasilkan sebuah produk dan menguji keefektifan atau 

kelayakan dari produk tersebut (Sugiyono, 2017:28). Model pengembangan 

pada penelitian ini menggunakan model ADDIE.   

 

3.2 Prosedur Pengembangan 

Menurut Branch (2009) model pengembangan ADDIE merupakan salah satu 

alat yang paling efektif untuk menghasilkan sebuah produk, dikarenakan 

model pengembangan ADDIE ini merupakan pedoman kerangka kerja untuk 

situasi yang sangat kompleks, sehingga sangat tepat untuk mengembangkan 

produk pendidikan. Tahapan model ADDIE yaitu analysis, design, 

development, implementation dan evaluation. Bagan alur prosedur 

pengambangan buku saku IPA berbasis Inquiry Social Complexity 

menggunakan model pengembangan ADDIE yang terdiri dari analysis 

(analisis), design (desain), development (pengembangan), implementation 

(implementasi), dan evaluation (evaluasi) yang ditunjukkan pada gambar 4: 

 

         Gambar 4. Bagan Pengembangan Model ADDIE (Branch, 2009)
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Berdasarkan gambar 4. dapat diketahui bahwa pengembangan buku saku 

berbasis Inquiry Social Complexity (ISC) dalam prosesnya menggunakan 

lebih dari satu siklus dengan tahapan-tahapan yang mengacu pada ADDIE 

pada setiap siklusnya. Setiap siklusnya terdiri atas tahap analisis (analyze), 

desain (design), pengembangan (development), implementasi 

(implementation) dan evaluasi (evaluation). Pada tahapan-tahapan ini sudah 

mencakup kegiatan uji coba terbatas, revisi awal, uji coba luas dan revisi 

akhir.  

1. Analyze 

Tahapan ini dilakukan analisis terhadap kondisi lingkungan belajar 

sehingga dapat ditemukan produk yang akan dikembangkan. Peneliti 

melakukan penelitian pendahuluan untuk memperoleh data serta 

menganalisis kebutuhan siswa sesuai dengan permasalahan di lapangan. 

Analisis dilakukan untuk memperoleh informasi awal melalui studi 

lapangan menggunakan observasi, wawancara kepada guru dan 

penyebaran lembar angket kepada siswa untuk menganalisis kemampuan 

berpikir kritis peserta didik kelas V sekolah dasar. Berdasarkan hasil 

pretest yang dilakukan pada pra penelitian, kemampuan berpikir kritis 

peserta didik kelas SD Rayon II Kecamatan Sidomulyo masih banyak 

peserta didik yang belum mencapai kriteria atau indikator kemampuan 

berpikir kritis yakni di SD Rayon II Kecamatan Sidomulyo, yaitu di SDN 

Kotadalam pada indikator elementary clarification hanya berada pada 

persentase 32%, dan 28% untuk indikator basic support, inference 17%, 

advanced Clarification 14%, dan strategies and tactics 25%, kemudian 

untuk SDN Sukamarga pada indikator elementary clarification hanya 

berada pada persentase 40%, dan 32% untuk indikator basic support, 

inference 24, advanced Clarification 20%, dan strategies and tactics 

28%, untuk SDN Sukamaju pada indikator elementary clarification hanya 

berada pada persentase 38%, dan 27% untuk indikator basic support, 

inference 19%, advanced Clarification 23%, dan strategies and tactics 

23%. 
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Selain itu, banyak peserta didik yang masih malu dan takut untuk 

bertanya serta mengungkapkan pendapatnya saat proses pembelajaran 

berlangsung. Salah satu faktor yang mempengaruhi rendahnya tingkat 

kemampuan berpikir kritis peserta didik yaitu para pendidik belum 

menerapkan model pembelajaran secara maksimal untuk menunjang 

kemampuan berpikir kritis sehingga kurangnya aktivitas peserta didik 

dalam kegiatan pembelajaran yang menjadikan pembelajaran berpusat 

kepada pendidik (teacher center), sehingga kemampuan berpikir peserta 

didik tidak berkembang dengan baik dalam berproses menemukan konsep 

pembelajaran karena siswa cenderung hanya menghafal dan mencatat 

informasi yang ada dalam bahan ajar tanpa memahami makna dan 

menginterpretasikan dalam kehidupan sehari-hari, akibatnya kemampuan 

berpikir kritis peserta didik menjadi rendah. 

 

Salah satunya model pembelajaran yang mampu meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis pada pembelajaran IPA adalah model Inquiry 

Social Complexity.  Model ini mempengaruhi cara peserta didik 

melakukan pemecahan masalah dan memberikan lebih banyak ruang 

waktu untuk peserta didik terlibat pembelajaran aktif serta dapat 

menstimulasi keingintahuan, mengembangkan pengetahuan serta 

pemahaman dan penalaran gagasan serta komunikasi peserta didik 

(Perdana, 2020). Dapat kita simpulkan pendidik penting untuk melakukan 

pengembangan suatu bahan ajar, salah satunya adalah buku saku yang 

nantinya dapat digunakan untuk menciptakan suasana belajar siswa dan 

pemikiran kreatif siswa yang dapat membantu mengembangkan siswa 

dalam kemampuannya memahami makna suatu teks, sehingga 

harapannya dengan adanya buku saku yang dikembangkan oleh peneliti, 

dapat membantu siswa dalam belajar, adapun dalam hal ini buku saku 

IPA yang dikembangkan dengan basis Inquiry Social Complexity (ISC) 

sebagai bahan ajar pendamping yang digunakan untuk membantu 

meningkatkan kemampuan siswa dalam berpikir kritis. 
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2. Design 

a. Perancangan Produk 

Peneliti mulai merencanakan pengembangan yang akan dilakukan. 

Berdasarkan pada tahap analisis kebutuhan, penelitian ini akan 

mengembangkan produk buku saku IPA berbasis Inquiry Social 

Complexity untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta 

didik kelas V Sekolah Dasar.  

b. Pengembangan draft produk 

Produk yang dikembangkan merupakan buku saku IPA berbasis Inquiry 

Social Complexity. Hasil dari kegiatan ini adalah sebuah prototype buku 

saku berbasis Inquiry Social Complexity untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis peserta didik pada pembelajaran IPA. Tahap awal yang 

dilakukan dalam desain produk ini yaitu: 

1)  Menyiapkan judul materi yang akan diterapkan pada media 

pembelajaran. 

2) Menyiapkan materi IPA yang fokus pada ekosistem, kelas V, 

semester ganjil. 

3) Menyusun desain dimulai dengan cover, petunjuk penggunaan, 

kompetensi inti, kompetensi dasar dan indikator, tujuan 

pembelajaran, peta konsep. 

4) Merancang rencana pembelajaran, dengan memasukkannya ke 

dalam RPP sebagai pedoman sehingga pendidik dapat 

menggunakan media pembelajaran dalam melakukan proses 

pembelajaran.  

 

3. Development 

Tahap development atau pengembangan merupakan tahap realisasasi 

produk. Pada tahap ini buku saku berbasis Inquiry Social Complexity, 

selanjutnya perlu dilakukan pengujian akan kevalidan produk tersebut 

yang dilakukan oleh para validator. Penilaian yang dilakukan meliputi 

kesesuaian isi materi, media, bahasa. Setelah produk valid maka dapat 
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diketahui apakah terdapat kelemahan dari produk yang akan 

dikembangkan, sehingga akan dilakukan perbaikan produk dengan saran 

yang diberikan oleh para validator. 

 

Tahapan pengembangan ini, mengkaji kelayakan produk penelitian. 

Kelayakan buku saku yang akan dilakukan oleh validator adalah 1) 

Validasi kelayakan materi akan dilakukan untuk memvalidasi isi atau 

konten yang terkandung dalam produk, apakah sudah sesuai dengan KI 

maupun KD. 2) Validasi kelayakan Media akan dilakukan untuk 

memvalidasi desain dari produk buku saku IPA berbasis Inquiry Social 

Complexity. 3) Validasi kelayakan bahasa akan dilakukan untuk 

memvalidasi kebahasaan yang digunakan di dalam produk sudah baku atau 

belum, maka tugas validator adalah memvalidasi kebahasaan yang ada 

dalam produk buku saku IPA berbasis Inquiry Social Complexity. 

Kelayakan instrumen penelitian yang akan dilakukan oleh validator adalah 

1) Validasi kelayakan instrumen penelitian berupa angket akan dilakukan 

untuk melihat kelayakan dari lembar angket yang akan digunakan untuk 

mengukur berpikir kritis peserta didik. 

 

4. Implementation 

Pada tahap ini, kegiatan yang dilakukan adalah mengimplementasikan 

buku saku IPA berbasis Inquiry Social Complexity  yang telah 

dikembangkan. Buku saku yang dikembangkan dan dinyatakan valid uji 

oleh dosen ahli media, ahli materi, ahli Bahasa, pendidik, dan peserta didik 

selanjutnya diimplementasikan kepada peserta didik Sekolah Dasar Rayon 

II Kecamatan Sidomulyo.  

 

5. Evaluation 

Pada tahap terakhir ini, kegiatan yang dilakukan adalah mengevaluasi. 

Evaluasi dilakukan yaitu menilai suatu media pembelajaran yang berupa 

produk buku saku IPA berbasis Inquiry Social Complexity. Hasil evaluasi 
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yang didapatkan kemudian digunakan untuk memberikan umpan balik 

kepada pengguna dan menjadi revisi agar mampu memenuhi kebutuhan 

yang belum dipenuhi oleh buku saku IPA berbasis Inquiry Social 

Complexity. 

 

3.3 Tahap Pengujian Produk 

1. Uji Internal 

Uji coba awal dilakukan untuk mengukur buku saku IPA berbasis Inquiry 

Social Complexity untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta 

didik yang dikembangkan dalam proses pembelajaran. Uji internal ini 

dilakukan pada 15 orang peserta didik dan 2 orang pendidik, selanjutnya 

dilakukan uji dengan skala besar pada uji internal yaitu 26 peserta didik kelas 

kontrol dan 28 peserta didik kelas eksperimen dengan menggunakan buku 

saku IPA berbasis Inquiry Social Complexity. Uji intrernal memperoleh 

mengetahui data awal peserta didik serta uji validitas dan reliabilitas terhadap 

instrument yang telah diujikan. 

 

2. Uji Eksternal 

Tahapan uji eksternal atau disebut dengan uji skala besar bertujuan untuk 

mengetahui keefektifan produk yang telah dikembangkan dan dapat divalidasi 

kebermanfaatannya dalam pembelajaran melalui pendekatan eksperimen 

dengan menggunakan pretest dan postetst yang diujikan pada kelas 

eksperimen dan kontrol. Desain eksperimen yang digunakan yaitu pretest-

postest control group design (Creswell, 2018). Desain eksperimen telah 

banyak digunakan dalam beberapa penelitian dengan menggunakan kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Khusus pada kelas eksperimen yang 

dikembangkan dan pada kelas kontrol sebagai kelas eksperimen diberikan 

perlakuan atau treatment dengan menggunakan produk yang dikembangkan 

dan pada kelas kontrol sebagai kelas perbandingan menggunakan 

pembelajaran tanpa media pembeajaran yang dikembangkan oleh peneliti, 

desain pretest dan postest kontrol group dapat dilihat pada tabel 6. 
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         Tabel 8. Desain Penelitian Kelas Eksperimen Dan Kontrol 

Kelas  Pretest Perlakuan  Postest 

Eksperimen  O1 X1 O2 

Kontrol  O3 X2 O4 

 

Keterangan: 

O1 = Nilai Kelas sebelum mengikuti pembelajaran dengan buku saku IPA 

berbasis Inquiry Social Complexity . 

X1 = Treatment pemberian buku saku IPA berbasis Inquiry Social Complexity  

O2 = Nilai Kelas eksperimen setelah mengikuti pembelajaran dengan buku 

saku IPA berbasis Inquiry Social Complexity . 

O3= Nilai Kelas kontrol sebelum mengikuti pembelajaran tanpa perlakuan 

buku saku IPA berbasis Inquiry Social Complexity  

X2= Treatment tanpa buku saku IPA berbasis Inquiry Social Complexity 

O4= Nilai kelas kontrol setelah mengikuti pembelajaran tanpa perlakuan buku 

saku IPA berbasis Inquiry Social Complexity 

 

3.4 Populasi dan Sampel 

3.4.1 Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang 

mempunyai karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2017). Populasi dalam 

penelitian ini adalah peserta didik kelas V di rayon II kecamatan Sidomulyo 

Lampung Selatan dengan rincian sebagai berikut: 

      Tabel 8. Jumlah Peserta Didik Kelas V SD di Rayon II  Kec. Sidomulyo 

No Nama Sekolah Jumlah Pendidik Jumlah Siswa Kelas V 

1 SDN Kotadalam 1 28 

2 SDN  Sukamarga 1 25 

3 SDN  Sukamaju 1 26 

 Sumber: Data Peneliti 

 

 



57  

 
 

3.4.2 Sampel 

Menurut Sugiyono (2017) sampel adalah bagian dari jumlah karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi. Pengambilan sampel dalam penelitian ini 

menggunakan teknik cluster random sampling. Teknik ini digunakan apabila 

populasi tidak terdiri dari individu-individu, melainkan terdiri dari kelompok-

kelompok individu atau cluster (Sugiyono, 2017). Dalam teknik ini setiap 

kelompok pada populasi memiliki hak yang sama untuk dipilih menjadi 

sampel dalam penelitian. Dikarenakan jumlah populasi yang penulis gunakan 

terdiri dari 3 kelompok kelas yaitu kelas V SDN Kotadalam, SDN Sukamarga, 

SDN Sukamaju, maka penulis menggunakan undian untuk memilih dua 

kelompok yang akan digunakan dalam penelitian. Setelah dilakukan 

pengambilan sampel dengan undian, maka kelompok yang terpilih menjadi 

sampel dalam penelitian kelas V SDN Kotadalam sebagai kelas eksperimen 

dan kelas V SDN Sukamaju sebagai kelas kontrol. 

 

3.5 Variabel Penelitian 

Penelitian ini terdiri dari variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas 

(independen) yaitu buku saku IPA berbasis Inquiry Social Complexity (ISC) 

yang dilambangkan dengan (X) dan variabel terikat (dependen) yaitu 

kemampuan berpikir kritis, yang dilambangkan dengan (Y). 

 

3.6 Definisi Konseptual dan Definisi Operasional 

1. Definisi Konseptual 

a. Buku Saku  

Buku Saku  adalah suatu bahan tertulis yang digunakan oleh pendidik 

untuk membantu dalam proses pembelajaran yang berisikan kegiatan 

yang akan dilakukan oleh peserta didik   

b. Model Inquiry Social Complexity 

Model pembelajaran inquiry merupakan model pembelajaran yang 

melatih siswa untuk menemukan masalah, merumuskan masalah, 

mengumpulkan dan menganalisis data serta menarik kesimpulan untuk 
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memecahkan masalah. inquiry yang dipadukan dengan social 

complexity didesain agar semua siswa dapat aktif dan mendapatkan 

hasil yang maksimal dalam kegiatan pembelajaran.  

c. Buku Saku IPA Berbasis Inquiry Social Complexity  (ISC) 

Buku Saku  IPA berbasis Inquiry Social Complexity (ISC) adalah suatu 

bahan tertulis yang digunakan oleh pendidik untuk membantu dalam 

proses pembelajaran yang berisikan kegiatan yang akan dilakukan oleh 

peserta didik dalam mempelajari materi IPA yakni ekosistem dengan 

mengacu pada karakteristik model Inquiry Social Complexity (ISC 

yaitu: Observation Team, Reconstruction, Socialization, Verification, 

Applied Communication. 

d. Kemampuan Berpikir Kritis 

Kemampuan berpikir kritis adalah suatu kemampuan berpikir kognitif 

untuk memahami, menganalisis ide atau gagasan, mengevaluasi dan 

mengambil keputusan dalam memecahkan suatu masalah, dengan kata 

lain merupakan kemampuan berpikir yang melibatkan proses kognitif 

dan mengajak peserta didik untuk berpikir reflektif terhadap suatu 

permasalahan yang menitik beratkan pada kemampuan menganalisis 

dan mengambil kesimpulan berdasarkan fakta dan bukti yang diterima. 

2. Definisi Operasional 

a. Buku Saku  

Buku saku yang dirancang berukuran kecil dan ringan, sehingga 

memudahkan untuk menyimpan dan dibawa kemana-mana. Buku saku 

yang dirancang dilengkapi dengan gambar dan warna, agar 

memudahkan bagi pembaca untuk memahami isi materi. Buku saku 

mampu menyebarluaskan informasi dengan lebih cepat dan dengan 

jangkauan yang lebih luas. Buku saku mengandung unsur teks, gambar 

dan foto yang apabila disajikan dengan baik akan mampu menimbulkan 

daya tarik yang dapat meningkatkan minat baca seseorang sehingga 

memudahkan penerima pesan untuk memahami pesan yang 

disampaikan. 
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b. Model Inquiry Social Complexity 

Model Inquiry Social Complexity (ISC) adalah pengembangan dari 

inquiry dengan menambahkan unsur Social Complexity dan 

memodifikasi sintaks menjadi Conseptual Inquiry Social Complexity. 

Implementasi dari tahap Inquiry Social Complexity (ISC) dalam 

pembelajaran diharapkan dapat memberdayakan keterampilan abad 21 

serta dapat mengekplorasi potensi diri siswa secara maksimal. 

Karakteristik sintaks Inquiry Social Complexity (ISC yaitu: Observation 

Team, Reconstruction, Socialization, Verification, Applied 

Communication. 

c. Buku Saku IPA Berbasis Inquiry Social Complexity  (ISC) 

Buku Saku  IPA berbasis Inquiry Social Complexity (ISC) adalah suatu 

bahan tertulis berukuran kecil ringan, dan mudah disimpan di saku, 

sehingga praktis untuk dibawa kemana-mana yang bisa berisi informasi 

dan sebagai sumber pembelajaran pada muatan IPA materi ekosistem. 

Buku saku mengacu pada karakteristik Inquiry Social Complexity (ISC 

yaitu: Observation Team, Reconstruction, Socialization, Verification, 

Applied Communication. 

d. Kemampuan Berpikir Kritis 

Berpikir kritis dalam penelitian ini adalah kemampuan peserta didik 

dalam berpikir kognitif meliputi kemampuan memahami, menganalisis 

ide atau gagasan, mengevaluasi dan mengambil keputusan dalam 

memecahkan masalah dengan menggunakan indikator sebagai berikut: 

a. Memberikan penjelasan sederhana (Elementary Clarification) 

b. Membangun keterampilan Dasar (Basic Support) 

c. Menyimpulkan (inference) 

d. Membuat Penjelasan Lanjut (Advanced Clarification) 

e. Strategi dan taktik  (Strategies and Tactics) 
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3.7 Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data pada penelitian pengembangan ini dilakukan melalui 

dokumentasi, observasi, angket atau kuisioner dan tes hasil belajar peserta 

didik untuk mengukur kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

1. Dokumentasi 

Dokumentasi tidak hanya bukti-bukti foto saja melainkan mencari, dan 

mengumpulkan data berupa catatan, transkrip, buku (Arikunto, 2013). 

Teknik dokumentasi ini digunakan peneliti untuk memperoleh data 

sekunder berupa data jumlah peserta didik, nilai hasil belajar. 

2. Angket 

Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis terhadap responden untuk 

dijawabnya (Sugiyono, 2019). Pada penelitian ini angket digunkan untuk 

memvalidasi produk yang dihasilkan. Validasi produk dilakukan oleh ahli 

untuk menilai materi, bahasa dan media yang ada pada produk apakah 

sudah valid atau membutuhkan perbaikan. Data hasil penelitian tersebut 

digunkan untuk merevisi atau menyempurnakan buku saku yang 

digunakan. 

3. Tes 

Tes adalah serangkaian pertanyaan atau latihan dan alat lain yang 

digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, kecerdasan, 

kemampuan, atau bakat individu atau kelompok. Tes tersebut meliputi 

pre-test dan tes akhir (post-test). Tes ini digunakan untuk memperoleh 

data tentang berpikir kritis peserta didik pada materi ekosistem. Data 

tersebut merupakan data kuantitatif dari tes yang dilakukan pada peserta 

didik kelas V SD Rayon II kec. Sidomulyo, Lampung Selatan. Hasil 

belajar peserta didik akan digunakan untuk mengevaluasi keefektifan buku 

saku IPA berbasis Inquiry Social Complexity (ISC) dalam mengukur 

peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik.  
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3.8 Instrumen Penelitian 

Instrumen dalam penelitian ini merupakan penjelasan dari teknik 

pengumpulan data yang digunakan. Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah instrumen analisis kebutuhan bagi peserta didik dan 

pendidik, instrumen kelayakan dan kepraktisan buku saku (validasi oleh dosen 

ahli dan pemakai produk dalam hal ini peserta didik kelas V SDN Kotadalam, 

dan SDN Sukamaju. Data mengenai kebutuhan pada penelitian pendahuluan 

diperoleh dengan menggunakan instrumen angket. Angket analisis kebutuhan 

digunakan untuk mendapatkan informasi mengenai kebutuhan sekolah, 

pendidik dan peserta didik dalam proses pembelajaran. Angket diberikan 

kepada peserta didik dan pendidik kelas V SD Rayon II kecamatan 

Sidomulyo.  Instrumen angket respon dari pengguna digunakan untuk 

mengumpulkan data tentang daya tarik produk. Data mengenai kesesuaian 

buku saku berbasis Inquiry Social Complexity (ISC) yang digunakan diperoleh 

dari validasi dosen ahli materi. Sedangkan untuk format penyusunan buku 

saku (struktur tulisan dan gambar) dari buku saku IPA itu sendiri akan 

divalidasi oleh ahli media, serta kesesuaian bahasa yang digunakan divalidasi 

oleh ahli bahasa. 

1. Lembar Angket Praktikalitas Peserta Didik dan Pendidik 

Angket respon pendidik bertujuan untuk mengetahui penggunaan produk 

yang dikembangkan. Sedangkan angket respon peserta didik digunakan 

saat uji coba lapangan untuk menilai kemenarikan produk yang 

dikembangkan, adapun produk dalam pengembangan penelitian ini adalah 

buku Saku IPA berbasis Inquiry Social Complexity.  

Tabel 9. Indikator Praktikalitas Pendidik dan Peserta Didik 

No  Aspek  

1 Desain Pembelajaran 

2 Operasional 

3 Komunikasi Visual 

4 Kemudahan Implementasi 

5 Manfaat 

6 Waktu 

                                                                                               Sumber: lampiran 38 
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2. Lembar Validasi Ahli 

Validitas berasal dari kata validity yang artinya keabsahan atau cara yang 

semestinya berlaku. Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan 

tingkat kevalidan atau kesahihan suatu tes. Suatu tes dikatakan valid jika 

tes tersebut dapat mengukur apa yang diukur. Arikunto (2010) 

menyatakan sebuah tes dikatakan memiliki validitas isi apabila mengukur 

tujuan khusus tertentu yang sejajar dengan materi atau isi pelajaran yang 

diberikan. 

 

Menurut Nieveen (2013), aspek validitas dapat dilihat dari : (1) apakah 

kurikulum atau model pembelajaran yang dikembangkan berdasar pada 

state of the art pengetahuan; dan (2) apakah berbagai komponen dari 

perangkat pembelajaran terkait secara konsisten antara yang satu dengan 

lainnya. Berdasarkan penjelasan tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa 

suatu produk dikatakan valid jika produk tersebeut sesuai dengan 

kurikulum dan memiliki keterkaitan satu sama lain. Jadi, uji kevalidan 

maksudnya adalah menguji suatu produk yang sesuai dengan ketentuan 

yang berlaku. 

 

Sugiyono (2013) berpendapat suatu hasil pengembangan (produk) 

dikatakan valid jika produk berdasarkan teori yang memadai (validitas isi) 

dan semua komponen produk pembelajaran satu sama lain berhubungan 

secara konsisten (validitas konstruk). Hasil dari uji validitas menunjukkan 

bahwa secara umum dapat dikatakan bahwa bahan ajar valid untuk 

digunakan. Produk (modul) yang telah selesai disusun selanjutnya 

dilakukan validasi isi dan validasi konstruk yang dilakukan oleh ahli dan 

praktisi. 

 

Kriteria ahli terhadap materi meliputi kemutakhiran materi dan kelayakan 

penyajian. Berikut indikator akan digunakan tersaji pada tabel 10. 
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     Tabel 10. Indikator Validasi Ahli Materi 

Aspek Indikator Nomor Butir  

Aspek Penilaian Materi 

1. Kemutakhi

ran materi 

ekosistem 

 

1.1 Kesesuaian dengan KD dan 

indikator pada Materi Ekosistem 

1,2, dan 3 

 

 

1.2 Keakuratan Materi Ekosistem 4,5,6,dan 7 

 

1.3 Kemutakhiran Materi Ekosistem 8 

1.4 Hakikat Model ISC 9 dan 10 

1.5 Mendorong Keingintahuan pada 

Materi Ekosistem 

11 

 2. Kelayakan 

Penyajian 

1.6 Teknik Penyajian 12 

1.7 Pendukung Penyajian 13, 14, dan 15 

 

1.8 Penyajian Pembelajaran 16 

1.9 Koherensi dan Keruntutan Alur 

Pikir 

17 dan 18 

Sumber: lampiran 19 

 

Kriteria ahli terhadap media pembelajaran yang akan dikembangkan meliputi 

aspek desain, teks dan grafis.Instrument yang akan digunakan oleh ahli media 

disajikan pada tabel 11. 

       Tabel 11. Indikator Validasi Ahli Media 

Aspek Penilaian Media 

 Kelayakan Media 2.1 Desain 1-8 

2.2  Teks 9-13 

2.3 Grafis 14-18 

Sumber: lampiran 20 

 

Kriteria ahli bahasa terhadap produk yang akan dikembangkan meliputi aspek 

lugas, komunikatif dan kesesuaian kaidah bahasa. Instrument yang akan 

digunakan oleh ahli media disajikan pada tabel 12 di bawah ini. 
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      Tabel 12. Indikator Validasi Ahli Bahasa 

Aspek Penilaian Bahasa 

3. Kelayakan 

Bahasa 

3.1 Lugas 1-4 

3.2 Komunikatif 5-7 

3.3 Kesesuaian Kaidah Bahasa 8-10 

Sumber: lampiran 21 

 

Kriteria ahli pembelajaran terhadap produk yang akan dikembangkan meliputi 

aspek format, kurikulum, kegiatan pembelajaran dan kesesuaian kaidah 

bahasa. 

Instrument yang akan digunakan oleh ahli media disajikan pada tabel 13. 

       Tabel 13. Indikator Validasi Pembelajaran 

No Aspek 

1. Format 

2. Kurikulum 

3. Kegiatan pembelajaran 

4. Bahasa 

                                                                                                  Sumber: lampiran 19 

 

3.9 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data bertujuan untuk menganalisis data yang diperoleh dari 

hasil penelitian guna menentukan tingkat kevalidan, kepraktisan, dan 

kefektifan produk instrumen asesmen yang dikembangkan. 

1. Uji Prasyarat Instrumen 

a. Uji Validitas 

Menurut Sugiyono (2019) validitas merupakan derajat ketepatan antara 

data yang terjadi pada objek penelitian dengan daya yang dapat 

dilaporkan oleh peneliti. Penelitian ini validitas digunakan untuk 

mengetahui kevalidan soal tes yang akan digunakan dalam penelitian 

dan dilakukan sebelum soal diajukan kepada peserta didik. 

Untuk mengukur validitas angket menggunakan rumus korelasi product 

moment dengan rumus: 
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rxy = 
𝑛 (∑𝑋𝑌)−(∑𝑋) (∑𝑌)

√𝑛.{∑𝑋2− (∑𝑋)2} {𝑛.∑𝑌2 − (∑𝑌)2}
  

rxy= koefisien korelasi antara variabel X dan Y 

n= jumlah responden 

∑𝑋𝑌= total perkalian skor X dan Y 

∑𝑋= Jumlah skor X 

∑𝑌= Jumlah skor Y 

𝑋2= total kaudrat skor X 

∑𝑌2= total skor kuadrat Y 

X= skor Hasil Belajar per item 

Y= skor total 

             (Arikunto,2018) 

 

Jika nilai r dari perhitungan lebih besar dari nilai t-tabel pada taraf 

signifikan 0,005 dan derajat kebebasan dk= n1-2 (rhitung>rtabel), maka 

butir soal tersebut dikatakan valid. Penentuan kategori dari validitas 

mengacu pada pengklasifikasian validitas seperti pada tabel 14. 

 

              Tabel 14. Klasifikasi Validitas 

Kriteria 

Validitas 

Rentang Kategori 

0,0 rxy Tidak Valid (TV) 

0,0 rxy < 0,20 Sangat Rendah (SR) 

0,0 rxy < 0,40 Rendah (Rd) 

0,40, rxy < 0,60 Sedang (S) 

0,60 < rxy < 0,80 Tinggi (T) 

0,80 < rxy , 1,00 Sangat Tinggi (ST) 

Sumber (Arikunto, 2018) 

 

           Tabel 15. Hasil Uji Validitas 

No Uji Validitas Jumlah Instrumen Tes No Soal 

1 Soal Valid 10 2,3,4,6,7,8,9,10 

2 Soal Yang Tidak 

Valid 

2 1 dan 5 

Jumlah validitas soal 8  

                                                                 Sumber: Hasil Analisis lampiran 17  
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b. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas merupakan alat untuk mengukur sejauh mana alat ukur yang 

digunakan dapat dipercaya, Dalam penelitian ini menggunakan rumus 

alpha cronbach, dengan bantuan Microsoft office Excel 2013. Teknik atau 

rumus ini dapat digunakan untuk menentukan apakah suatu instrumen 

penelitian reliabel atau tidak. Rumus Cronbach Alpha digunakan karena 

soal yang diberikan berupa tes uraian. Hal ini seperti yang diungkapkan 

Sugiyono (2017) bahwa untuk mengetahui  reliabilitas tes pada soal essai 

menggunakan rumus Cronbach Alpha. Klasifikasi hasil reliabilitas dapat 

dilihat pada tabel berikut. 

 

           Tabel 16. Klasifikasi Reliabilitas 

Besarnya Nilai Interpretasi 

0,800 - 1,000 sangat tinggi 

0,600 - 0,799 Tinggi 

0,400 - 0,599 Cukup 

0,200 - 0,399 Kurang 

0,000 - 0,100 Sangat Rendah 

Sumber: Sugiyono (2017) 

Kriteria pengujian apabila r hitung ˃ r tabel dengan α = 0,05 maka alat ukur 

tersebut dinyatakan reliabel, dan sebaliknya apabila r hitung < r tabel, Uji 

reliabilitas dilakukan untuk mengetahui apakah instrumen yang digunakan 

bersifat reliabel atau tidak. Hasil penelitian yang reliabel akan menghasilkan 

ketetapan hasil atau jika hasilnya berubah-ubah, perubahan yang terjadi 

dikatakan tidak berarti. Uji reliabilitas diukur dengan rumus Alpha 

Cronbach.  Berdasarkan hasil analisis reliabilitas soal, hasil perhitungan 

data menggunakan microsoft excel diperoleh r11 = 0,87 dengan kategori 

sangat tinggi sehingga instrument soal tes dikatakan reliable dan dapat 

digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir kritis.   

c. Uji Daya Pembeda 

Analisis jenis pertanyaan daya pembeda mengacu pada memeriksa 

pertanyaan tes untuk mengklasifikasikannya ke dalam kategori tertentu. 

Daya beda butir soal adalah indeks yang menunjukkan tingkat kemampuan 
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butir soal membedakan peserta didik yang pandai (kelompok atas) dengan 

peserta didik yang kurang pandai (kelompok bawah) (Arikunto,2018). 

Rumus untuk mencari indeks daya beda adalah: 

 

D =
BA

JA
−

BB

JB
Atau PA-PB 

 

Keterangan:  

D = Daya pembeda soal  

JA = Jumlah peserta kelompok atas  

JB= Jumlah peserta kelompok bawah  

 BA = Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal dengan benar  

 BB = Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal dengan 

benar  

PA    = 
BA

JA
  = Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar  

PB     = 
BB

JB
 = Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar. 

 

Tabel 17. Kriteria Daya Beda 

No. Indeks Daya Beda Kategori 

1 0,71– 1,00  Baik sekali 

2 0,41 – 0,70  Baik 

3 0,21 – 0,40 Cukup 

4 0,00 – 0,20 Jelek  

                                                                          Sumber: Arikunto (2018) 

 

d. Analisis Tingkat Kesukaran 

Menggunakan Microsoft Office excel 2013 untuk menguji tingkat kesulitan 

soal-soal dalam penelitian ini. Kesulitan adalah kemampuan suatu soal 

untuk menentukan jumlah peserta didik yang menjawab benar dan salah. 

Rumus untuk menghitung kesulitan adalah sebagai berikut: 

                                  P = 
Ʃ𝑏

𝑛
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Keterangan:  

P   : tingkat kesulitan butir soal 

          Ʃ𝑏 ∶ jumlah peserta yang menjawab pertanyaan benar 

          N    : jumlah seluruh peserta tes 

           

        Tabel 18. Indeks Kesukaran Butir Soal 

Indeks Kesulitan Butir Soal Keterangan 

0-0,30 Sukar 

0,31-0,70 Sedang  

0,71-1,00 Mudah 

                                                                          Sumber: Arikunto (2018) 

 

2. Analisis Data Kelayakan 

Hasil validasi ahli materi, ahli media, dan ahli materi digunakan untuk 

melakukan analisis kelayakan produk. Validasi dilakukan untuk 

mengetahui kevalidan produk pembelajaran yang dikembangkan. Adapun 

langkah-langkah teknik analisis data yang dilakukan analisis deskriptif 

persentase dengan koefisien aiken (1985) dengan rumus berikut: (An Nabil, 

2022). 

 

𝑉 =  
𝛴𝑠

𝑛 (𝑐 − 1)
 

s = r – lo 

 

     Keterangan:  

     V = Indeks kesepakatan validator mengenai validitas butir 

     S = Skor yang diberikan oleh penilai dikurangi skor terendah dalam 

kategori. 

    R = Skor kategori pilihan validator. 

    lo = Skor terendah dalam kategori penskoran. 

    n  = Banyaknya validator. 

    c  = Banyaknya kategori yang dapat dipilih validator. 
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    Setelah dilakukan perhitungan koefisien indeks Aiken dengan Persamaan 1, 

    selanjutnya hasil perhitungan koefisien indek Aiken dapat diinterpretasikan  

    sesuai tabel 19. 

  Tabel 19. Interpretasi Nilai Indeks Validitas 

No Rentang skala koefisien  Klasifikasi 

1 V > 0,84 Sangat valid 

2 V > 0,68 – 0,84 Valid 

3 V > 0,52 – 0,68 Cukup valid 

4 V > 0,36 – 0,52 Kurang valid 

5 V ≤ 0,36 Tidak valid 

                                                                                                Sumber:Aiken (1985) 

3. Uji Kepraktisan 

Analisis angket respon pendidik dan peserta didik dilakukan untuk 

mengetahui tingkat kepraktisan produk instrumen asesmen yang 

dikembangkan, kisi-kisi tersebut telah terlampir pada tabel 9. Adapun 

teknik analisis data yang dilakukan yaitu analisis deskriptif persentase 

dengan rumus: 

                        𝑝 =
𝑛

𝑁
𝑋 100% 

           Keterangan: 

          p : Tingkat persentase aspek 

          n : Jumlah skor aspek yang diperoleh 

          N : Jumlah maksimal 

Hasil perhitungan data kemudian dikonversikan berdasarkan kriteria 

penilaian respon pendidik dan peserta didik. Asesmen dikatakan praktis 

apabila memperoleh persentase aspek > 62%. Adapun kriteria kepraktisan 

dapat dilihat pada Tabel 20.  

   Tabel 20. Kriteria Kepraktisan  

Nilai Kategori 

81% - 100% Sangat valid, sangat tuntas, dapat digunakan 

61% - 80% Cukup valid, cukup efektif, dapat digunakan 

dengan perbaikan kecil 

41% - 60% Kurang valid, kurang efektif, kurang tuntas, 

tidak dapat digunakan 
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Nilai Kategori 

21% - 40% Tidak valid, tidak efektif, tidak tuntas, tidak 

bisa digunakan 

0 – 20% Sangat tidak valid, sangat tidak efektif, 

sangat tidak tuntas, tidak dapat digunakan. 

Sumber: Sa’dun (2013) 

4. Analisis Data Kemampuan Berpikir Kritis 

Analisis data dalam penelitian bertujuan untuk mengetahui kemampuan 

berpikir kritis yang diterapkan melalui pembelajaran menggunakan buku 

saku IPA berbasis inquiry  social complexity dengan menggunakan 

rekapitulasi tes. Rumus yang digunakan untuk analisis data kemampuan 

berpikir kritis belajar yaitu. 

NP = 
R

SM
 × 100 

Keterangan:  

NP : Nilai Pengetahuan  

R  : Jumlah skor dari item/soal yang dijawab benar  

SM : Skor maksimum  

100 : Bilangan tetap  

            Tabel 21. Klasifikasi Kemampuan Berpikir Kritis 

Nilai Berpikir Kritis Kategori 

81,25 – 100 Sangat Tinggi 

71,5 – 81,25 Tinggi 

62,5 – 71,5 Sedang 

43,75 – 62,5 Rendah 

0 – 43,75 Sangat Rendah 

                                                                            Sumber: Setyowati (2011) 

 

3.10 Teknik Analisis Data Efektivitas 

Analisis data efektivitas digunakan untuk mengetahui keefektifan buku saku 

IPA Inquiry Social Complexity (ISC). Keefektifan buku saku dapat diketahui 

dengan  melakukan uji sebagai berikut: 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan peneliti untuk menguji apakah sebaran data 

berdistribusi normal atau tidak. Dalam penelitian uji normalitas data 
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menggunakan uji one sample Kolmogorov-smirnov. Data dikatakan 

berdistribusi normal apabila nilai signifikansi (p) yang diperoleh lebih  

besar dari α = 0,05 (p > 0,05). 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan peneliti untuk mengetahui homogen atau tidak 

sampel yang diambil dari populasi. Penelitian uji homogenitas data 

menggunakan uji one way anova. Data dikatakan homogen apabila nilai 

signifikan (p) yang diperoleh lebih besar dari α = 0,05 (p> 0,05). 

c. Uji t (Idependent sample t-test) 

Uji-t sample berpasangan digunakan untuk melihat kemampuan berpikir 

kritis peserta didik antara kelas kontrol yang tidak diberikan perlakuan dan 

kelas yang diberikan perlakuan buku saku IPA Inquiry Social Complexity 

untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

Penghitungan uji-t dilakukan degan bantuan rumus uji-t menggunakan 

SPSS dengan pengambilan keputusan berdasarkan kriteria (sig) > 0,05. 

rumus yang digunakan untuk uji hipotesis yaitu sebagai berikut: 

 

thitung = 
𝑥1−𝑥2

√
𝑠12

𝑛1
+

𝑠22

𝑛2
−2𝑟(

𝑠1

√𝑛1
)(

𝑠2

√𝑛2
)

 

            Keterangan: 

       X1= rata-rata sampel 1 

       X2= rata-rata sampel 2p; 

       S1= simpangan baku sampel 1 

       S2= simpangan baku sampel 2 

    S1
2= varians sampel 1 

    S2
2= korelasi antara dua sampel 

    n1 = jumlah subjek/sampel kelompok 1 

    n2 = jumlah subjek/sampel kelompok 2 
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Pengambilan keputusan dapat diketahui berdasarkan nilai signifikansi (p) > 

0.05 maka H0 ditolak lalu H1 diterima, berdasarkan pada hipotesis sebagai 

berikut:  

H0 : Tidak ada peningkatan yang signifikan terhadap kemampuan berpikir   

kritis peserta didik kelas V Sekolah Dasar dalam menggunakan buku saku 

IPA berbasis Inquiry Social Complexity. 

Ha : Ada peningkatan yang signifikan terhadap kemampuan berpikir   kritis 

peserta didik kelas V Sekolah Dasar dalam menggunakan buku saku IPA 

berbasis Inquiry Social Complexity. 

Kemudian jika Ha diterima dilakukannya uji lanjut dengan melihat rata-rata 

skor peningkatan mengukur hasil belajar peserta didik satu kelas. Data nilai 

pretest-posttest yang diperoleh juga dapat dilihat peningkatan  kemampuan 

berpikir kritis (N-Gain), besarnya peningkatan dihitung dengan rumus gain 

ternormalisasi (normalizedgain) sebagai berikut: 

 

N.g = 
post test score − pretest scor𝑒

maximum possible score − pretest scor𝑒
 

Sebagai petunjuk klasifikasi dan Tingkat efektivitas pada N-Gain dapat 

dilihat pada tabel 22. 

 Tabel 22. Nilai Indeks Gain Ternormalisasi 

Indeks Gain Klasifikasi Tingkat Efektivitas 

(g) ≥ 0,70 Tinggi Sangat Efektif 

0,30 ≤ (g) ≥ 0,70 Sedang Efektif 

(g) < 0,30 Rendah Kurang Efektif 

Sumber: Hake (1999) 

 

d. Analisis ukuran pengaruh (Effect Size) 

Effect size merupakan ukuran besarnya pengaruh suatu variabel terhadap 

variabel     lain, besarnya perbedaan dan hubungan yang tidak bergantung 

pada pengaruh ukuran sampel. Apabila diperoleh hasil yang signifikan 

dari pengembangan produk, maka selanjutnya akan dicari ukuran 

pengaruhnya. Analisis ukuran pengaruh (effect size) digunakan untuk 

mengetahui keefektifan buku saku IPA berbasis Inquiry Social 
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Complexity. Menganalisis keefektifan buku saku IPA berbasis Inquiry 

Social Complexity yang dirancang untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis peserta didik adalah tujuan utama dari penelitian ini. Ukuran 

efek adalah ukuran kuantitatif dari seberapa besar satu variabel 

mempengaruhi yang lain dengan menggunakan perhitungan uji effect size. 

Menurut Agustin dkk (2021), besarnya effect size adalah selisih rerata 

yang dinyatakan dalam simpangan baku, dengan rumus:  

 

d = 
𝑥̅₁− 𝑥̅₂

𝑠
 

dengan  

S = 
√(𝑛₁−1) 𝑠1

2 +(𝑛₂−1)  𝑠2
2 

𝑛₁ +𝑛₂ −2
 

Keterangan: 

d= Ukuran efek 

𝑥̅₁= Rata-rata kelas eksperimen 

𝑥̅₂= Rata-rata kelas kontrol 

𝑛₁= Jumlah sampel kelas eksperimen 

𝑛₂= Jumlah sampel kelas kontrol 

 𝑠1
2 = Varians kelas eksperimen 

 𝑠2
2 = Varians kelas kontrol 

                       (Cohen, 1988) 

Hasil perhitungan effect size diinterpretasikan dengan kriteria pada Tabel 23. 

  Tabel 23. Interpretasi Effect Size 

Effect Size  Interpretation Of Effect Size 

µ ≤ 0,15 Efek Sangat Kecil 

0,15 < µ ≤ 0,40 Efek Kecil 

0,40 < µ ≤ 0,75 Efek Sedang 

0,75 < µ ≤ 1,10; Efek Besar 

µ > 1,10 Efek Sangat Besar 

(Wulandari, 2016) 



 
 

 
 

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

1. Produk buku saku IPA berbasis Inquiry Social Complexity  yang 

dikembangkan  menggunakan model ADDIE  yang dikembangkan valid secara 

isi dan konstruk. Kevalidan produk dibuktikan dari hasil analisis uji validasi 

materi, media, dan bahasa. Kevalidan dibuktikan dengan hasil penilaian 

indeks  aiken oleh ahli media diperoleh nilai rata-rata holistik sebesar 0,88 

dengan interpretasi sangat valid, ahli bahasa diperoleh nilai rata-rata holistik 

0,87  dengan interpretasi sangat valid, serta ahli materi  diperoleh nilai rata-

rata holistik 0,86 dengan interpretasi sangat valid. Kevalidan ini dijabarkan 

dari beberapa aspek seperti desain pembelajaran, operasional, komunikasi 

visual, kemudahan interpretasi, manfaat dan juga waktu. . Produk  yang  valid  

artinya  benar-benar  mengukur  apa yang harus diukur. Produk tersebut yaitu 

benar-benar dapat memberikan gambaran tentang apa yang diinginkan untuk 

diukur.  

2. Produk  buku saku IPA berbasis Inquiry Social Complexity  yang 

dikembangkan praktis  dalam penerapannya di kelas. Hasil penilaian  

kepraktisan pada respon pendidik memiliki nilai rata-rata holistik 88,04 

dengan interpretasi  sangat praktis serta respon peserta didik memiliki nilai 

rata-rata holistik 86,74 dengan interpretasi sangat praktis.  

3. Buku saku IPA berbasis Inquiry Social Complexity  efektif untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik dengan dengan Sig. 

sebesar 0.009< 0,05 dan effect size sebesar 0,751 kategori efek besar sehingga 

dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis 

peserta didik dengan menggunakan buku saku IPA berbasis Inquiry Social 

Complexity  di SDN Kotadalam dengan yang tidak menggunakan pada peserta 

didik kelas V di SDN Sukamaju. Produk  dikatakan  efektif  jika  rata-rata  
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respon  siswa  berada  dalam  kriteria positif  atau  sangat  positif, dalam hal 

ini rata-rata skor yang diperoleh positif atau maksimal, yakni 5 dan 3. Saat 

dilakukan posttest setelah adamya perlakuan pada kelas eksperimen rerata 

skor tiap soal yang diberikan pada siswa berhasil rata-rata menyentuh skor 5 

dan 3, artinya pesrta didik telah mampu memahami konsep dengan penjelasan 

berdasarkan alasan  dan rincian penulisan jawaban secara tulis maupun lisan.  

 

5.2. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka saran dari peneliti adalah sebagai berikut.: 

a. Pendidik 

Pendidik dapat menggunakan buku saku IPA berbasis Inquiry Social 

Complexity pada materi ekosistem untuk meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis dan pendidik dapat mengembangkan buku saku IPA berbasis Inquiry 

Social Complexity pada materi yang lain. 

b. Satuan Pendidikan  

Buku saku IPA berbasis Inquiry Social Complexity dapat menjadi masukan 

bagi satuan Pendidikan dalam upaya bahan ajar dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

c. Peneliti lainnya  

Peneliti selanjutnya dapat memperluas wawasan tentang Buku saku IPA 

berbasis Inquiry Social Complexity untuk meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis peserta didik. 
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